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MOTTO 
 
Bila perahu sudah ku dorong, layar sudah terkembang. 
Tak akan ku berpaling, kalau bukan labuhan yang ku tuju. 
 
We all have our freedom to decide. We all have our preference to experience. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini beranjak dari adanya fenomena perilaku remaja yang mengarah 
pada perilaku narsistik yang diasumsikan dapat menghambat perkembangan aspek 
sosial remaja.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai hubungan yang 
ada antara tipe kepribadian dalam big five factor personality dengan perilaku 
narsistik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitan adalah 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang terdiri dari 200 siswa,  93 
siswa laki-laki dan 107 siswa perempuan. Alat ukur yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kuesioner tipe kepribadian dalam big five factor personality dan kuesioner 
perilaku narsistik. Alat ukur tersebut sudah diuji validitasnya menggunakan penilaian 
ahli (expert judgment) dan uji reliabilitas menggunakan koefisien alpha cronbach 
melalui SPSS 22. Untuk kuesioner tipe kepribadian dalam big five factor personality 
diperoleh nilai koefisien alpha cronbach sebesar 0,936 yang berati alat ukur ini baik 
dan untuk kuesioner perilaku narsistik diperoleh koefisien alpha cronbach sebesar 
0,905 yang berati alat ukur ini baik. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis crosstab. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
tipe kepribadian neurotisme dengan perilaku narsistik dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,041 (p<0,05), tipe kepribadian ekstraversi dengan perilaku narsistik dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), tipe kepribadian keterbukaan terhadap 
pengalaman dengan perilaku narsistik dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,05), tipe kepribadian keramahan dengan perilaku narsistik dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,011 (p<0,05), dan tipe kepribadian sikap hati-hati dengan 
perilaku narsistik dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 (p<0,05). Dari hasil 
penelitian, bentuk perilaku narsistik yang banyak ditemukan pada subjek adalah 
eksploitatif, membutuhkan banyak pujian, tidak suka dikritik, senang memamerkan 
diri, dan menunjukkan perilaku sombong. Implikasi penelitian ini adalah guru BK 
disarankan memberikan layanan BK dengan melihat indikator-indikator perilaku 
yang dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku narsistik untuk mencegah adanya 
gangguan kepribadian narsistik pada siswa. 
 
Kata kunci: big five factor personality, perilaku narsistik, remaja  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan gejala manusiawi dan sekaligus sebagai upaya 
sadar untuk membantu seseorang dalam mengaktualisasikan diri sepenuhnya. 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap orang untuk 
melangsungkan kehidupan yang menjadikan orang tersebut mengerti akan 
harkat dan martabat mereka sendiri. Dalam pendidikan, perkembangan siswa 
merupakan salah satu unsur yang sangat diperhatikan agar tujuan dari 
pendidikan itu sendiri dapat tercapai. Dalam pendidikan juga terkandung unsur 
pembinaan kepribadian, pengembangan kemampuan dan potensi, peningkatan 
dari tidak tahu menjadi tahu, serta tujuan kearah mana siswa akan diharapkan 
dapat mengaktualisasikan dirinya dengan optimal (Dwi Siswoyo, 2008: 19-20). 
Oleh karena itu, untuk membantu siswa mengaktualisasikan diri secara 
optimal, layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah diharapkan mampu 
membantu siswa untuk membina, mengembangkan, meningkatkan diri siswa 
seoptimal mungkin agar dapat mencapai tujuan hidupnya dengan baik.  
Khusus untuk siswa SMA yang termasuk dalam kategori remaja, 
dinamika perkembangan diri yang ada pada mereka sangat beragam. Berbagai 
gaya dan cara yang ditunjukkan dalam kesehariannya menggambarkan 
bagaimana identitas diri menjadi sangat penting bagi mereka. Menurut 
Santrock (2011: 437), identitas adalah potret diri yang tersusun dari berbagai 
aspek seperti pandangan seseorang terhadap sesuatu, status sosial, jejak 
prestasi, minat seseorang, karakteristik kepribadian, dan citra tubuh seseorang.  
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Identitas diri pada remaja merupakan perwujudan peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa remaja yang memungkinkan remaja untuk menyaring dan 
beridentifikasi untuk mencapai kematangan individu (Santrock, 2011: 438). 
Harapannya, untuk menggapai identitas diri hendaknya remaja menggunakan 
cara-cara yang positif agar dapat mencapai kematangan individu yang optimal. 
Namun kenyataannya, tidak semua remaja dapat menggapai identitas dirinya 
dengan cara-cara yang positif. Hal ini mengakibatkan munculnya berbagai 
permasalahan yang mengganggu perkembangan diri remaja dalam mencapai 
perkembangan diri yang optimal, salah satunya adalah perilaku narsistik yang 
berkaitan dengan kecintaan  kepada diri sendiri, membanggakan dirinya, dan 
merasa bahwa dirinya penting dan hebat (Campbell, Brunell & Finkel; Twenge 
& Campbell; dalam Rohmann, Neumann, Herne & Bierhoff, 2012: 279). 
Pada dasarnya, didalam diri seseorang terdapat perasaan bangga dengan 
dirinya, bangga dengan foto diri, bangga dengan wajah dan kehebatannya, serta 
bangga dengan pengalaman-pengalaman terbaiknya sehingga sangat 
memuaskan batin jika kebanggaan tersebut dapat dilihat oleh orang lain. Begitu 
pula dengan remaja, masa remaja merupakan masa peralihan yang ditandai 
dengan perubahan pubertas baik fisik maupun non fisik. Permasalahan akibat 
perubahan fisik paling banyak dialami oleh remaja yang berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri dan harga diri. Selain permasalahan fisik, faktor lingkungan 
juga  turut memiliki andil terhadap permasalahan yang dirasakan remaja. 
Salah satu contoh konkret mengenai permasalahan yang dialami remaja 
sekarang yakni permasalahan yang berhubungan dengan kepercayaan diri dan 
harga diri dapat kita lihat pada aktivitas remaja di jejaring sosial seperti 
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facebook, twitter, instagram, dan sebagainya. Hal ini didukung oleh penelitian 
terbaru Valkenburg dan Peter (dalam Santrock, 2011: 456) bahwa sekitar satu 
dari tiga remaja lebih membuka diri secara online dibandingkan secara 
langsung. Seorang ahli filsafat berpendapat mengenai logika terbalik remaja di 
social media “Mereka maunya tampil beda, nyeleneh, unik dan sensasional 
agar jadi perhatian banyak orang. Bagi mereka, mencuri perhatian itu penting 
karena semakin banyak follower di media sosial, semakin ia merasa eksis 
(sumber:Kompas-20 September 2013).  
Menurut Robins (dalam Santrock, 2011: 436) bahwa baik laki-laki 
maupun perempuan memiliki penghargaan diri yang tinggi ketika mereka 
masih kanak-kanak dan cenderung mengalami penurunan yang drastis pada 
saat mereka remaja. Penghargaan diri seorang remaja dapat mengindikasikan 
persepsi tentang apakah remaja tersebut pintar dan menarik namun persepsi 
tersebut sebenarnya tidak akurat. Dengan demikian penghargaan diri yang 
tinggi dapat mengacu pada persepsi yang akurat mengenai nilai seseorang, 
keberhasilan serta pencapaian seseorang namun juga dapat mengindikasikan 
kesombongan berlebihan dan merasa superior dari yang lain. Dengan cara yang 
sama, penghargaan diri yang rendah mengindikasikan persepsi mengenai 
kekurangan atau penyimpangan seseorang, rasa inferior dan ketidakamanan 
patologis (Santrock, 2011: 437). 
Gejala-gejala perilaku yang telah disebutkan merupakan salah satu gejala 
perilaku narsistik. Narsistik merupakan pola perilaku yang membuat seseorang 
selalu ingin diperhatikan, dikagumi, dipuji dan memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang berlebihan. Kohut (dalam Chen, 2006: 3) menyebutkan bahwa 
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narsisme merupakan bagian perkembangan kepribadian yang dimiliki setiap 
orang. Semua orang mencari perkembangan diri, kendali diri, dan sebuah 
gambaran diri yang positif. Pada perkembangan kepribadian yang matang, 
kebutuhan narsistik ditampilkan dalam karaktersitik-karakteristik dari diri 
dalam cara-cara positif secara sosial namun pada perkembangan kepribadian 
yang kurang matang, narsistik ditampilkan dalam cara-cara yang negatif. 
Dalam psikoanalisis, narsis normal terjadi pada masa kanak-kanak. Tingkatan 
narsistik dikatakan normal bila seseorang memiliki cukup penghargaan atas 
diri sendiri dengan aspirasi yang realistis. Dikatakan mengalami gangguan 
kepribadian (personality disorder) apabila kondisi tersebut berulang, menetap 
dan menjadi karakter yang dapat ditelusuri dalam suatu jangka waktu tertentu 
dan secara patologis dinyatakan telah mengganggu fungsi sosial seseorang   
Beberapa riset menjelaskan bahwa kepribadian telah terbukti 
berpengaruh terhadap perilaku individu (Tri Muji Ingarianti, 2012: 3). 
Kepribadian ini juga ikut mewarnai perbedaan antar individu pada manusia. 
Sifat dari kepribadian merupakan faktor penyebab adanya perbedaan antar 
individu dalam perilaku, konstistensi perilaku dari waktu ke waktu dan 
stabilitas perilaku dalam berbagai situasi. Ada tipe orang yang teratur, ada tipe 
orang yang ceroboh. Ada orang yang lebih suka menyendiri, ada juga orang 
yang lebih suka berkelompok. Sebagian dari kita ada yang senang disanjung, 
ada juga yang tidak menyukainya. Beberapa dari kita ada yang senang menjadi 
pemimpin, sementara yang lain lebih senang menjadi pengikut. Ada yang suka 
apabila dikritik namun ada juga yang tidak suka apabila dikritik.  
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Selain dapat menjadi penyebab adanya perbedaan antar individu dalam 
berperilaku, tipe kepribadian juga dapat mempengaruhi cara individual dalam 
mengatasi konflik yang dihadapi. Model lima faktor (five factor model) yang 
digagas oleh McCrae dan Costa merupakan suatu usaha untuk 
mengidentifikasi, memprediksi dan menjelaskan perilaku dalam 
mengembangkan respon pada suatu situasi atau pada orang lain. Komponen 
tersebut terdiri dari neurotisme (neuroticsm), ekstraversi (extraversion), 
keterbukaaan terhadap pengalaman (openness to experience), keramahan 
(agreeableness), dan sikap hati-hati (conscientiousness). Dari kelima faktor 
tersebut, manusia cenderung memiliki salah satu faktor kepribadian sebagai 
faktor dominan yang akan mempengaruhi seseorang dalam memberikan respon 
terhadap suatu situasi atau orang lain.  
Miller, Widiger, dan Campbell (2010: 644) menyebutkan bahwa narsistik 
berkaitan dengan rendahnya keramahan dan tingginya neurotisme serta 
ekstraversi. Menurut Corbitt (dalam Costa & Widiger, 2001: 199), indikator 
seseorang dapat dikatakan berperilaku narsistik apabila individu memiliki 
tingkat depresi, kecemasan, sikap memusuhi yang tinggi dan tingkat ketahanan 
serta kekuatan dalam menghadapi stress dan perasaan cemas, malu, inferioritas 
yang rendah. Selain itu individu yang gemar dalam mencari kesenangan, 
memiliki banyak aktivitas, menaruh minat terhadap kepemimpinan, memiliki 
keinginan untuk mencapai prestasi yang tinggi, perfeksionis juga menjadi 
indikator seseorang dapat berperilaku narsistik. 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti selama KKN-PPL di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, ditemukan adanya siswa di SMA 
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Muhammadiyah 2 Yogyakarta memiliki ketidaknyamanan apabila tidak 
menjadi pusat perhatian, perilaku congkak atau sombong ketika sedang 
berinteraksi dengan teman sebayanya dan adanya kecenderungan siswa yang 
tidak mau berteman dengan teman yang tidak sederajat dengannya. 
Berdasarkan Daftar Cek Masalah (DCM) yang telah disebar juga menunjukan 
adanya kecenderungan beberapa siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
selalu ingin menjadi pusat perhatian dan mereka memiliki sifat-sifat 
kepribadian yang berbeda pula. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 
mengulas lebih jauh tentang hubungan berbagai tipe kepribadian dalam big five 
factor personality terhadap tingkat perilaku narsistik seseorang. Dalam hal ini, 
peneliti ingin mencari tahu tingkat perilaku narsistik yang dimiliki remaja 
khususnya siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.  
 Peneliti menggunakan pendekatan kepribadian trait yang 
mengelompokan trait menjadi lima besar yang disebut big five factor 
personality karena pendekatan ini merupakan pendekatan yang dapat 
mendeteksi adanya gangguan kepribadian pada diri seseorang secara lebih 
detail (Pervin & John, 2001: 272). Lima tipe kepribadian dalam big five factor 
personality inilah yang akan membedakan tingkatan perilaku narsistik yang 
dimiliki seseorang.  
 Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam ilmu Bimbingan dan  
khusunya bidang BK Pribadi, BK SMPT (Sekolah Menengah dan Perguruan 
Tinggi) dan Perkembangan Peserta Didik. Penelitian ini mengulas lebih dalam 
tentang hubungan kepribadian (big five factor personality) dengan tingkat 
perilaku narsistik pada remaja khususnya di SMA Muhammadiyah 2 
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Yogyakarta. Banyaknya permasalahan di kalangan remaja yang menyentuh 
permasalahan yang apabila tidak diaktualisasikan dengan baik akan menjadi 
gangguan kepribadian narsistik membuat penelitian ini menjadi teramat 
penting untuk dilakukan. Selain itu penelitian ini dapat memberikan informasi 
kepada pembaca pada umumnya  dan siswa, orang tua, serta guru BK SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta agar dapat mengetahui keterkaitan berbagai tipe 
kepribadian dalam big five factor personality. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
   Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Adanya siswa yang merasa tidak nyaman apabila tidak menjadi pusat 
perhatian. 
2. Adanya perilaku congkak atau sombong yang ditunjukan siswa ketika 
sedang berinteraksi dengan teman sebayanya. 
3. Adanya kecenderungan perilaku siswa yang tidak mau berteman dengan 
teman yang tidak sederajat. 
4. Belum adanya penelitian tentang perilaku narsistik di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
  
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka batas permasalahan dalam penelitian ini yaitu mencari tahu hubungan 
antara berbagai tipe kepribadian dalam big five factor personality dengan 
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perilaku narsistik pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
tahun 2014. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 
antara berbagai tipe kepribadian dalam big five factor personality dengan 
perilaku narsistik. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan berbagai tipe 
kepribadian dalam big five factor personality dengan perilaku narsistik siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun 2014. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, maka 
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan  kontribusi ilmiah 
bagi pengembangan orientasi ilmu Bimbingan dan Konseling secara 
umum, Bimbingan dan Konseling Pribadi, Bimbingan dan Konseling 
SMPT (Sekolah Menengah Perguruan Tinggi), Perkembangan Peserta 
Didik. 
b. Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan penjelasan dan gambaran tentang hubungan tipe 
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kepribadian dalam big five factor personality dengan perilaku narsistik 
siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru BK 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK dalam 
memberikan layanan dan membantu permasalahan siswa. 
b. Bagi Siswa  
Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
acuan refleksi diri dan referensi dalam menyelesaikan permasalahnnya. 
c. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini digunakan sebagai syarat menyelesaikan studi dan 
mendapatkan gelar sarjana pendidikan program studi Bimbingan 
dan Konseling. 
2) Memberi bekal pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan selama dibangku kuliah kedalam karya nyata. 
3) Dapat mengetahui ilmu tentang hubungan tipe kepribadian dalam 
big five factor personality dengan perilaku narsistik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian merupakan pola sifat atau karaktersitik tertentu yang 
relatif permanen dan memberikan baik konsistensi maupun individualitas 
terhadap perilaku seseorang (Feist & Feist, 2009: 4). Sifat merupakan faktor 
penyebab adanya perbedaan antar individu dalam perilaku, konstistensi 
perilaku dari waktu ke waktu dan stabilitas perilaku dalam berbagai situasi. 
Perilaku sendiri merupakan reaksi, tanggapan, dan balasan yang dilakukan 
oleh individu berupa perbuatan atau aktivitas yang nampak maupun tidak 
nampak (Chaplin, 2011: 53). Menurut Allport (dalam Schultz & Schultz, 
2005: 255), kepribadian didefinisikan sebagai organisasi yang dinamik dalam 
diri individu dan berhubungan dengan proses ragawi maupun psikologis 
individu yang tidak dapat dipisahkan yang menentukan penyesuaian diri 
individu secara unik terhadap lingkungan. Definisi ini menekankan pada 
atribut eksternal seperti peran individu dalam lingkungan sosial, penampilan 
individu, dan reaksi individu terhadap orang lain. Dari kedua definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa kepribadian menurut peneliti adalah pola sifat atau 
karakterisitik manusia yang dinamis dalam diri individu yang mempengaruhi 
seseorang dalam beradaptasi, berhubungan dan bereaksi tehadap situasi 
maupun orang lain. 
 
 
 
 
B. Keterkaitan Kepribadian dengan Big Five Factor Personality 
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 Feist dan Feist (2009: 424) menyatakan bahwa big five factor 
personality merupakan salah satu kepribadian yang dapat memprediksi dan 
menjelaskan perilaku individu. Big five factor personality merupakan suatu 
pendekatan yang digunakan dalam Psikologi untuk melihat kepribadian 
individu melalui trait yang tersusun dalam lima buah dimensi yang telah 
dibentuk dengan menggunkan analisis faktor. Menurut McCrae (dalam Pervin 
& John, 2001: 257) five factor model adalah sebuah kesepakatan diantara 
pendekatan teoritis yang mengacu pada lima faktor kepribadian yang terdiri 
dari neurotisme, ekstraversi, keterbukaan terhadap pengalaman, keramahan, 
dan sikap hati-hati. Neurotisme bertolak belakang dengan kestabilan emosi. 
Neurotisme berisi perasaan negatif yang tinggi, kecemasan, kesedihan, 
pemarah dan gelisah. Keterbukaan terhadap pengalaman menjabarkan 
keluasan, kedalaman, dan kerumitan mengenai mental seorang individu dan 
pengalaman hidupnya. Ekstraversi dan keramahan, keduanya menjelaskan 
pendekatan secara interpersonal, mereka menjelaskan bagaimana individu 
berinteraksi dengan individu yang lain. Sikap hati-hati menjelaskan tugas dan 
tujuan perilaku seseorang. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa big five factor 
personality merupakan lima komponen yang berbeda yang menggambarkan 
tipe kepribadian seseorang dalam memberikan respon pada suatu situasi atau 
pada orang lain. Kepribadian big five merupakan pendekatan Psikologi yang 
terdiri dari neurotisme, ekstraversi, keterbukaan terhadap pengalaman, 
keramahan dan sikap hati-hati yang digunakan untuk menganalisis 
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kepribadian seseorang. Dari kelima faktor tersebut, manusia cenderung 
memiliki salah satu faktor kepribadian sebagai faktor dominan. 
C. Big Five Factor Personality 
Menurut McCrae dan Costa (dalam Pervin & John, 2001: 257), 
karakteristik dari kelima tipe kepribadian dalam big five factor personality 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Neurotisme 
Neurotisme menggambarkan ketidakstabilan emosi individu, 
individu yang mudah stress, memiliki ide yang tidak realistik, 
menginginkan sesuatu secara berlebihan dan coping response yang 
maladaptif. Mereka kesulitan dalam menjalin hubungan dan berkomitmen, 
mereka juga memiliki harga diri yang rendah. Individu dengan tipe ini 
mudah mengalami kecemasan, depresi, khawatir, marah, dan memiliki 
kecenderungan emotionally reactive. Individu yang memiliki skor tinggi 
pada tipe ini mereka cenderung khawatir, gugup, emosional, tidak aman, 
tidak cukup, cenderung tertekan, bersedih sedangkan individu yang 
memiliki skor rendah mereka cenderung tenang, rileks, tidak emosional, 
aman, merasa puas, dan tabah.   
Berikut ini adalah jenis-jenis perilaku yang ada pada tipe kepribadian 
neurotisme: 
a. Kecemasan merupakan kecenderungan individu merasakan kegelisahan, 
kekhawatiran, takut, gugup dan tegang. Individu yang memiliki 
kecemasan yang tinggi sering mencemaskan sesuatu tanpa sebab yang 
jelas. 
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b. Permusuhan menggambarkan individu yang mudah marah, frustasi, dan  
penuh kebencian. Mereka akan memusuhi siapa saja yang tidak disukai 
olehnya dan tidak menyukai dirinya. 
c. Depresi merupakan kecenderungan individu untuk mengalami depresi 
pada diri sendiri, merasa tidak berguna, mudah sedih, putus asa, dan 
kesepian. Orang yang depresi seringkali memiliki perasaan akan rasa 
 bersalah dan kurang rasa berharga. 
d. Self consciouesness merupakan kecenderungan individu untuk mudah 
mengalami perasaan malu, merasa tidak nyaman diantara banyak orang, 
terlalu sensitif, dan mudah merasa rendah diri. Mereka sensitif terhadap 
ejekan dan cemoohan, karena sering kali mereka merasa rendah diri. 
e. Impulsif menggambarkan kecenderungan individu untuk bertingkah 
laku yang didasarkan pada hawa nafsu dan keinginan yang 
kuat/berlebihan. Mereka cenderung rendah dalam kontrol diri, sehingga 
orang yang impulsif cenderung bereaksi berlebihan. Mereka tidak 
mampu mengontrol keinginan dan dorongan untuk melakukan sesuatu. 
f. Vulnerability menggambarkan ketidakmampuan mengatasi stress. 
Orang yang memiliki sifat ini cenderung panik dalam situasi darurat, 
menegangkan, dan menjadi bergantung pada orang lain. 
 
2. Ekstraversi 
Ekstraversi merupakan tipe kepribadian yang mengukur jumlah dan 
intensitas interaksi interpersonal, tingkat aktivitas, kebutuhan untuk 
didukung, kemampuan untuk berbahagia. Dalam berinteraksi mereka akan 
cenderung memegang kontrol dan keintiman. Ekstraversi dicirikan dengan 
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perilaku seperti antusiasme yang tinggi, senang bergaul, energik, tertarik 
dengan banyak hal, ambisius, pekerja keras dan ramah dengan orang lain 
serta dominan dalam lingkungannya. Individu yang memiliki skor tinggi 
pada tipe ini mereka cenderung mampu bersosialisasi, aktif, suka bicara, 
berorientasi pada hubungan dengan manusia, optimis, menyukai 
kegembiraan, dan setia sedangkan individu yang memiliki skor rendah 
mereka cenderung pendiam, tenang, tidak gembira, menyendiri, 
berorientasi tugas, pemalu, dan pendiam. Berikut ini adalah jenis-jenis 
perilaku yang ada pada tipe kepribadian ekstraversi: 
a. Kehangatan menggambarkan individu yang mudah bergaul dan 
membagi kasih sayang. Mereka juga suka hidup berkelompok sehingga 
membuat mereka disebut sosiabilitas. 
b. Suka berteman menggambarkan individu yang senang berada diantara 
orang banyak dan memiliki banyak teman. Mereka senang melakukan 
kegiatan bersama teman dan senang bergabung dalam suatu 
perkumpulan atau organisasi. 
c. Asertif menggambarkan kemampuan individu dalam menyampaikan 
keinginan dan perasaannya tanpa hambatan kepada orang lain. Mereka 
dikenal outspoken atau “blak-blakan”. Mereka adalah pemimpin yang 
alamiah, mudah memerintah, mengungkapkan apa yang ada dalam 
pikirannya, dan mudah mengekspresikan perasaan dan keinginannya.  
d. Aktivitas menggambarkan keadaan individu yang menyukai kesibukan, 
penuh energi, aktif mengikuti berbagai kegiatan dan memiliki semangat 
yang tinggi. 
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e. Gemar mencari kesenangan menggambarkan individu yang gemar 
mencari kesenangan, lebih menyukai lingkungan yang memberikan 
umpan balik kepada mereka. Mereka akan cenderung mencari tempat 
yang nyaman dan perlindungan dari orang lain ketika dilanda masalah.  
f. Emosi positif menggambarkan individu yang cenderung mengalami 
emosi-emosi positif seperti cinta, bahagia, dan kegembiraan. Mereka 
cenderung berpikir postif tentang segala sesuatu yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. 
 
3. Keterbukaan terhadap Pengalaman 
Tipe ini merupakan tipe kepribadian yang mengambarkan individu 
yang menilai usahanya secara proaktif dan penghargaan terhadap 
pengalaman demi kepentingannya sendiri. Menilai bagaimana ia menggali 
sesuatu yang baru dan tidak biasa. Individu dengan keterbukaan terhadap 
pengalaman memiliki ciri mudah toleransi, mudah menyerap informasi, 
fokus, kreatif, imajinatif, dan berpikir luas.  
Berikut ini adalah jenis-jenis perilaku yang ada pada tipe kepribadian 
keterbukaan terhadap pengalaman: 
a. Imajinatif menggambarkan individu yang memiliki imajinasi yang 
tinggi dan aktif. Daya imajinasinya yang tinggi membuatnya senang 
mengkhayalkan segala sesuatu. 
b. Estetika menggambarkan individu yang terbuka dan sensitif terhadap 
seni dan keindahan. Individu yang terbuka dan sensitif terhadap seni 
dan keindahan biasanya memiliki artistic experience yang lebih banyak 
dari pada orang lain.  
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c. Perasaan menggambarkan individu yang menyadari dan menyelami 
perasaannya sendiri, memiliki perasaan yang kuat. Mereka menghargai 
pengalaman, melihat pengalaman sebagai sumber dari makna hidup. 
d. Aksi menggambarkan individu yang ingin selalu mencoba hal-hal baru. 
Mereka senang bereksperimen, menjelajahi tempat-tempat baru, 
makanan, dan tantangan-tantangan yang belum pernah mereka coba. 
e. Ide menggambarkan keterbukaan terhadap nilai-nilai, rasa ingin tahu, 
dan memiliki pemikiran yang diluar pemikiran orang lain (out of the 
box thinking). Mereka mudah untuk menghasilkan ide-ide cemerlang 
dibandingkan dengan orang lain di sekitarnya sehingga mereka dikenal 
sebagai orang yang kreatif. 
 
4. Keramahan 
Tipe ini merupakan tipe kepribadian yang menilai kualitas orientasi 
individu kontinum mulai dari lemah lembut sampai antagonis didalam 
berpikir, perasaan dan perilaku. Orang yang dengan tipe ini mempercayai 
orang lain, percaya hal terbaik dari orang lain, dan jarang mencurigai 
adanya tujuan yang tersembunyi. Mereka mempercayai orang lain, 
sehingga mereka melihat diri mereka pun sebagai orang yang dapat 
dipercaya, yang ditandai dengan keterusterangan mereka namun sering 
kali harga diri mereka cenderung menurun ketika menghadapi konflik 
karena mereka tidak suka berkonfilk dengan orang lain. Individu yang 
memiliki skor tinggi pada tipe ini mereka cenderung berhati lembut, 
percaya, suka menolong, mudah memaafkan, mudah tertipu, dan terus 
terang sedangkan individu yang skornya rendah pada tipe ini mereka 
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cenderung sinis, kasar, curiga, tidak kooperatif, pendendam, kejam, lekas 
marah, dan suka memanipulasi. Dengan karakteristik ini, tidak jarang dari  
mereka akan menghindari sebuah konflik. 
Berikut ini adalah jenis-jenis perilaku yang ada pada tipe kepribadian 
keramahan: 
a. Kepercayaan menggambarkan tingkat kepercayaan individu terhadap 
orang lain. Individu yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 
orang lain cenderung tidak memiliki perasaan cemas, khawatir, dan 
curiga terhadap orang-orang di sekitarnya.  
b. Sikap terus terang menggambarkan individu yang terus terang dan 
sungguh-sungguh dalam menyatakan sesuatu. Mereka berani untuk 
berkata jujur dan bukan orang yang pandai menutupi segala sesuatu. 
c. Altruisme menggambarkan individu yang murah hati dan senang 
membantu orang lain. Mereka adalah individu yang lebih 
mementingkan kepentingan orang lain daripada kepentingan dirinya 
sendiri. 
d. Mengalah tunduk dengan kerelaan menggambarkan orang yang 
penurut, mereka akan lebih memilih menunda keinginannya ketika 
dihambat daripada bertindak agresif. Mereka adalah orang yang berani 
mengakui kesalahan yang telah diperbuatnya. 
e. Kerendahan hati menggambarkan individu yang sederhana dan rendah 
hati. Individu yang memiliki skor rendah pada jenis perilaku ini 
dikatakan individu yang narsistik. 
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f. Berhati lembut menggambarkan individu yang simpati dan peduli 
dengan orang lain karena mereka mudah tersentuh terhadap penderitaan 
orang lain.  
 
5. Sikap Hati-hati 
Tipe ini merupakan tipe kepribadian yang menilai kemampuan 
individu di dalam organisasi, ketekunan dan motivasi untuk mencapai 
tujuan. Individu dengan tipe ini merupakan individu yang rasional, 
berpusat pada informasi, dan secara umum berpikir bahwa mereka adalah 
orang yang kompeten. Mereka yang memiliki skor tinggi pada tipe ini 
biasanya dikenal oleh teman-temannya sebagai individu yang pandai 
mengatur, mengorganisasikan sesuatu, tepat waktu, dan ambisius 
sedangkan individu yang memiliki skor rendah pada tipe ini cenderung 
tidak memiliki tujuan, tidak dapat diandalkan, pemalas, tidak peduli, 
lemah, lalai, lemah dalam kemauan, dan suka bersenang-senang.  
Berikut ini adalah jenis-jenis perilaku yang ada pada tipe kepribadian 
sikap hati-hati: 
a. Kompetensi menggambarkan kesanggupan, keefektifitasan, dan 
kebijaksanaan dalam melakukan sesuatu. Mereka biasanya dapat 
diandalkan dan bertanggung jawab dalam melakukan segala sesuatu. 
b. Teratur menggambarkan kemampuan individu dalam 
mengorganisasikan sesuatu. Mereka adalah tipe orang yang selalu 
membuat persiapan dan perencanaan terlebih dahulu dengan rapi 
sebelum   bertindak.  
c. Patuh menggambarkan individu yang memegang erat prinsip hidup. 
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Mereka tidak senang melanggar sebuah peraturan dan akan merasa 
gelisah apabila telah melanggar suatu peraturan di lingkungannya.  
d. Pencapaian prestasi menggambarkan aspirasi individu dalam mencapai 
prestasi. Bagi mereka prestasi merupakan hal yang sangat penting di 
hidupnya sehingga membuat beberapa dari mereka cenderung ambisius 
akan obsesinya yang begitu besar dalam mencapai sebuah prestasi.  
e. Disiplin diri menggambarkan individu yang mampu mengatur dirinya 
sendiri. Mereka selalu memastikan diri mereka untuk tampil rapi, 
bersih, dan terlihat menarik. 
 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian ada dua yaitu faktor 
genetik dan faktor lingkungan (Pervin & John, 2001: 265). Caspi dan Rowe 
(dalam Endah Mastuti, 2005: 266) menyebutkan bahwa faktor genetik 
mempunyai peranan penting dalam menentukan kepribadian khususnya yang 
terkait dengan aspek yang unik dari individu. Keturunan memainkan suatu 
bagian yang penting dalam menentukan kepribadian seseorang. Faktor 
lingkungan terdiri dari faktor budaya, kelas sosial, keluarga, teman sebaya, 
dan situasi. Faktor lingkungan mempunyai pengaruh yang membuat 
seseorang sama dengan orang lain karena berbagai pengalaman yang 
dialaminya. Diantara faktor lingkungan yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kepribadian adalah pengalaman individu sebagai hasil budaya 
tertentu. Pervin dan John (dalam Endah Mastuti, 2005: 266) mengemukakan 
bahwa setiap budaya memiliki aturan dan pola sangsi sendiri dari perilaku 
yang dipelajari, ritual dan kepercayaan.  
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Faktor kelas sosial membantu individu menentukan status individu, 
peran yang mereka mainkan, tugas yang diembannya dan hak istimewa yang 
dimiliki. Faktor tersebut mempengaruhi individu dalam melihat dirinya dan 
mempersepsikan anggota dari kelas sosial lain. Selain kedua faktor dari faktor 
lingkungan tersebut, faktor keluarga juga memiliki peranan penting dalam 
kepribadian anak. Orangtua yang hangat dan penyayang atau yang kasar dan 
menolak akan mempengaruhi kepribadian anak. Lingkungan teman juga 
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan kepribadian. Pengalaman pada 
masa kecil dan remaja dalam suatu kelompok memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan kepribadian. Selain itu, situasi mempengaruhi dampak 
keturunan dan lingkungan terhadap kepribadian. Hal ini dikarenakan tuntutan 
yang berbeda dari situasi yang berlainan memunculkan aspek-aspek yang 
berlainan dari kepribadian seseorang. 
 
E. Perilaku Narsistik 
Narsisme adalah perasaan cinta terhadap diri sendiri secara berlebihan. 
Istilah ini pertama kali digunakan dalam psikologi oleh Sigmund Freud 
berdasarkan cerita dalam mitologi Yunani yakni seorang pemuda bernama 
Narcissus yang menolak cinta Echo dan sanget terpesona dengan 
keelokannya sendiri. Ia menghabiskan waktunya untuk mengagumi bayangan 
dirinya yang tercermin di danau. Para psikoanalisis, termasuk Sigmund Freud 
menggunakan istilah narcissistic untuk mendeskripsikan orang-orang yang 
menunjukan bahwa dirinya adalah orang-orang penting secara berlebihan dan 
memiliki keinginan yang kuat untuk mendapatkan perhatian lebih. DSM V 
(2013: 669) memberi definisi narsistik sebagai gangguan kepribadian kategori 
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aksis II yang merupakan sebuah pola penyebaran perasaan hebat (dalam 
khayalan atau tingkah laku), kebutuhan untuk dikagumi atau dipuja-puja dan 
kurangnya empati, biasanya dimulai dalam masa dewasa awal dan konteks 
bermacam-macam. Narsistik mengindikasikan kecintaan kepada diri sendiri, 
sikap yang congkak atau sombong, self-serving bias, dan menuntut 
diperlakukan khusus (Campbell, Brunell & Finkel; Twenge & Campbell; 
dalam Rohmann, Neumann, Herne & Bierhoff, 2012: 279). 
Individu yang narsistik kerap kali terlihat sebagai orang yang menarik 
dan memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan dengan orang lain 
(L.Ong: 2011: 181). Campbell dan Foster (dalam L.Ong, 2011: 181) 
mengatakan bahwa individu yang narsistik juga seringkali sangat ahli untuk 
berhadapan dengan lingkungan sosial baru dan memulai suatu hubungan 
baru, meskipun kebanyakan dari mereka mencari suatu pertemanan untuk 
dapat mempertinggi status dan pandangan positif orang lain kepadanya. Rasa 
percaya diri yang dimiliki mereka membuat mereka mudah menjadi 
pemimpin di lingkungan mereka sehingga mudah bagi mereka untuk 
membuat orang lain mengikuti dirinya.  
Rosenthal dan Pittinsky (dalam O’Reilly, 2013: 3) mengatakan  
bahwa individu yang narsistik memiliki kharisma dan menaruh perhatian 
untuk menjadi pemimpin. Perasaan bahwa dirinya penting membuatnya untuk 
sering mendominasi di lingkungannya.Individu dengan perilaku narsistik juga 
kerap kali terlihat kharismatik dan menarik. Raskin dan Novacek (dalam 
Wink, 1992: 52) mengelompokkan beberapa indikator perilaku yang dapat 
dijadikan tolak ukur individu dapat dikatakan narsistik atau tidak. Dalam 
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penelitiannya, mereka mengemukakan bahwa individu yang penuh energi, 
bersemangat, ekstraversi, terbuka terhadap pengalaman, percaya diri, suka 
memimpin, senang menunjukan kehebatannya, sombong, dan cenderung 
bersikap egois mereka akan lebih memiliki kecenderungan untuk berperilaku 
narsistik daripada yang tidak memiliki perilaku-perilaku tersebut. Individu 
yang narsistik biasanya memiliki daya tahan dalam menghadapi stress yang 
kurang (vulnerablillity). Vulnerability pada harga diri dapat membuat 
individu yang narsistik sangat sensitif dan mudah terluka terhadap kritikan 
yang ditujukan kepadanya (Miller, Widiger & Campbell, 2010: 644). Selain 
itu, individu dengan perilaku narsistik juga memberikan reaksi agresi atau 
menyerang ketika berada dalam keadaan yang membahayakan atau tidak 
membahayakan dirinya (Miller, Widiger, & Campbell, 2010: 642). 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perilaku narsistik merupakan perilaku seseorang yang memiliki perasaan 
hebat (dalam fantasi atau tingkah laku), kebutuhan untuk dikagumi tiada 
batas, kurangnya empati, menunjukan bahwa dirinya adalah orang-orang 
penting secara berlebihan dan memiliki keinginan yang kuat untuk 
mendapatkan perhatian lebih. Mereka seringkali terlihat sangat kharismatik,  
penuh energi, bersemangat, ekstraversi, terbuka terhadap pengalaman, 
percaya diri, suka memimpin, senang menunjukan kehebatannya, sombong, 
dan cenderung bersikap egois. 
 
1. Kriteria Gangguan Kepribadian Narsistik  
Berdasarkan DSM V, fitur-fitur gangguan kepribadian narsistik 
meliputi:  
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a. Perasaan hebat (grandiose) bahwa dirinya orang penting (misalnya 
merasa memiliki talenta yang luar biasa). 
b. Asyik dengan fantasi-fantasi tentang kesuksesan, kekuasaan, 
kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal tanpa batas. 
c. Keyakinan bahwa dirinya “istimewa” dan hanya dapat dipahami oleh 
atau seharusnya hanya berhubungan dengan orang-orang istimewa atau 
orang-orang yang berstatus tinggi. 
d. Membutuhkan banyak pujian. 
e. Memiliki perasaan bernama besar, yaitu, harapan yang tidak beralasan 
akan perlakuan khusus atau kepatuhan otomatis sesuai harapannya. 
f. Eksploitatif secara interpersonal, yaitu mengambil keuntungan dari 
orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri. 
g. Tidak memiliki empati, tidak mau mengenali atau mengetahui perasaan 
dan kebutuhan orang lain. 
h. Sering iri hati terhadap orang lain atau percaya bahwa orang lain iri 
kepadanya. 
i. Menunjukkan perilaku atau sikap yang congkak dan sombong. 
 
2. Bentuk Perilaku Narsistik 
Paul Wink (1991: 590) mengelompokan perilaku narstitik kedalam 
dua bentuk yaitu perilaku narsistik tidak nampak atau covert narcissism 
yang disebut vulnerable narcissism dan perilaku narsistik  nampak atau 
covert narcissism yang disebut grandiose narcissism.  
a. Narsistik tidak tampak (covert atau vulnerable narcissism) 
Narsistik tidak tampak menggambarkan individu dengan sikap 
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bertahan, membela diri, menyangkal, rapuh, merasa selalu kurang, ingin 
selalu lebih dan lebih, ketidakcakapan, pengaruh negatif (Miller, 
Widiger, and Campbell: 2010: 644). Vulnerability pada harga diri 
membuat individu dengan perilaku narsistik mudah terluka oleh kritik. 
Selain itu, individu dengan narsistik tidak tampak lebih sering terlihat 
cemas, khawatir, curiga, gugup, emosional, sengit, dan suka mengeluh 
(Wink, 1991: 590). 
 
b. Narsistik tampak (covert atau grandiose narcissism) 
Narsistik tampak menggambarkan kecenderungan individu 
untuk menganggap bahwa dirinya istimewa, kecenderungan untuk 
memamerkan diri, membutuhkan banyak pujian dari orang lain, 
melakukan agresi, dan sikap mendominasi di lingkungannya. Selain itu 
individu dengan narsistik tampak juga keras kepala, kurang ajar/tidak 
sopan, suka dan pandai berbicara, asertif, dan sering menjadi orang 
yang menentukan sesuatu dalam lingkungannya (Wink, 1992: 591). 
 
3. Penyebab Gangguan Kepribadian Narsistik 
Menurut Kohut (dalam Chen, 2006: 3-4), kegagalan dalam 
mengembangkan citra diri yang sehat terjadi apabila orangtua tidak 
merespons dengan baik kompetensi yang ditunjukan oleh anaknya. 
Dengan demikian anak menjadi tidak bernilai bagi harga diri mereka 
sendiri tetapi bernilai untuk meningkatkan citra diri orangtua. Kohut 
(dalam Chen, 2006: 4) mengungkapkan bahwa patologi narsisme 
disebabkan oleh faktor genetik dan asal-usul di awal perkembangan. 
Walaupun masih belum jelas penyebab pada masa kanak-kanak dan 
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menjadi lebih terang-terangan terlihat pada individu dewasa ketika 
menghadap orang lain dan mengerjakan tugas dengan cara yang lebih 
narsistik.  
 
F. Remaja 
Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa yang melibatkan perubahan-perubahan 
biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock: 2007: 22). Perubahan 
biologis, kognitif, dan sosio-emosional yang dialami remaja dapat berkisar 
mulai dari perkembangan fungsi seksual hingga proses berpikir abstrak 
hingga kemandirian. Perubahan biologis pada remaja meliputi pertumbuhan 
tinggi tubuh yang cepat, perubahan hormonal, dan kematangan seksual yang 
muncul ketika seseorang memasuki masa pubertas. Selain itu pada masa ini 
terjadi perubahan di otak yang memungkinkan kemajuan dalam berpikir. 
Remaja juga mulai memiliki kecenderungan untuk tetap terjaga hingga larut 
malam dan bangun agak siang. 
Perubahan-perubahan kognitif yang berlangsung selama masa transisi 
dari masa kanak-kanak hingga masa remaja adalah meningkatnya berpikir 
abstrak, idealistik, dan logis. Pola berpikir mereka lebih egosentris, sering 
kali memandang dirinya seolah-olah berada di atas pentas, unik, dan tak 
terkalahkan. Perubahan-perubahan sosio-emosioanal yang berlangsung di 
masa remaja meliputi tuntutan untuk mencapai kemandirian, konflik dengan 
orangtua, dan keinginan lebih banyak untuk menghabiskan waktunya bersama 
teman-teman sebayanya. Prestasi menjadi hal yang penting dan tantangan 
akademis meningkat. Pada masa ini, meningkatnya kematangan seksual 
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meningkatkan minat mereka untuk menjalin hubungan romantis. Mereka juga 
lebih banyak mengalami perubahan suasana hati dibandingkan ketika mereka 
masih kanak-kanak. 
 
G. Keterkaitan antara Hubungan Berbagai Tipe Kepribadian dalam Big 
Five Factor Personality dan Perilaku Narsistik serta Layanan 
Bimbingan dan Konseling  
 Kedudukan BK dalam bidang pendidikan  sangat penting dalam 
mencapai pendidikan yang bermutu. Adapun tugas BK sendiri yaitu 
memberikan pemberian layanan bantuan kepada peserta didik (siswa) dalam 
upaya  mencapai perkembangannya yang optimal, melalui interaksi yang 
sehat dengan lingkungannya (Syamsu Yusuf, 2010: 5). Boy dan Pine (dalam 
Syamsu Yusuf, 2010: 9) menyatakan bahwa tujuan konseling adalah 
membantu siswa menjadi lebih matang dan lebih mengaktualisasikan dirinya, 
membantu siswa maju dengan cara yang positif, membantu dalam sosialisasi 
siswa dengan memanfaatkan sumber-sumber dan potensinya sendiri. BK 
memiliki empat ragam bidang bimbingan dalam program pemberian layanan 
bantuan kepada siswa yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Keempat 
bidang ini menjadi komponen yang sangat penting dalam keberhasilan 
pemberian layanan BK. 
Hubungan tipe kepribadian dalam big five factor personality dengan 
tingkat perilaku narsistik siswa di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
merupakan penelitian yang berkaitan erat dengan bidang bimbingan pribadi 
dalam BK dimana bidang ini merupakan bimbingan yang berkaitan dengan 
ketaqwaan sistem nilai, kemandirian emosional, pengembangan keterampilan 
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intelektual, penerimaan dan pengembangan diri. Bidang ini terdiri dari 
berbagai macam masalah-masalah pribadi seperti konsep diri (self concept), 
harga diri, kematangan emosi, potensi diri, aktualisasi diri, dan kemandirian 
remaja yang sangat penting agar tercapainya kematangan psikologis siswa 
yang optimal (Agus Basuki, 2012: 29-33). 
Sejalan dengan hal tersebut maka penelitian ini memberikan 
kontribusi pada pengembangan ilmu BK Pribadi karena topik permasalahan 
yang dikaji merupakan topik permasalahan yang berkaitan dengan bidang 
pribadi, selain itu penelitian ini juga memberikan kebermanfaatan dan 
sumbangan pengetahuan dalam bidang ilmu BK Sekolah Menengah Perguruan 
Tinggi (BK SMPT) dan Perkembangan Peserta Didik karena topik 
permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan pribadi yang dialami oleh 
remaja khususnya siswa di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dengan 
adanya penelitian ini, pembaca pada umumnya dan siswa, orangtua, guru BK 
pada khususnya dapat mendapatkan pemahaman akan keterkaitan berbagai 
tipe kepribadian dalam big five factor personality dengan perilaku narsistik 
pada remaja. Khusus untuk orang tua dan guru BK, penelitian ini dapat 
memberikan kesadaran akan pentingnya mengaktualisasikan harga diri 
anak/siswa ke dalam cara-cara yang positif agar mencapai perkembangan 
kepribadian yang matang dan terhindar dari gangguan kepribadian narsistik. 
 
H. Kerangka Berpikir 
Kepribadian adalah karakteristik dinamik dan terorganisasi dari 
seorang individu yang mempengaruhi kognisi, motivasi, dan perilakunya. 
Kepribadian bersifat unik dan konsisten sehingga dapat digunakan untuk 
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membedakan antara individu satu dengan lainnya (Feist & Feist, 2009: 9). 
Keunikan inilah yang menjadikan kepribadian sebagai variabel yang 
digunakan untuk menggambarkan diri individu yang berbeda dengan individu 
lainnya. Dari pernyataan ini maka muncullah pertanyaan, pertama mengapa 
seseorang memilih berperilaku tertentu, dan orang lain tidak? Kedua mengapa 
seseorang memiliki perilaku narsistik, sedangkan orang lain tidak? 
Pada dasarnya, ada orang yang memiliki perasaan bangga dengan 
dirinya, bangga dengan foto diri, kehebatannya, wajahnya serta bangga 
dengan pengalaman-pengalaman terbaiknya sehingga sangat memuaskan 
batin jika kebanggaan tersebut dapat dilihat oleh orang lain. Ini adalah satu 
sifat manusia yang nampaknya mendorong seseorang untuk memilih 
berperilaku narsistik. Perilaku narsistik merupakan bagian perkembangan 
kepribadian yang dimiliki setiap orang. Semua orang mencari perkembangan 
diri, kendali diri, dan sebuah gambaran diri yang positif. Pada perkembangan 
kepribadian yang matang, kebutuhan narsistik ditampilkan dalam 
karaktersitik-karakteristik dari diri dalam cara-cara positif secara sosial. 
Namun pada perkembangan kepribadian yang kurang matang, narsistik 
ditampilkan dalam cara-cara yang negatif yang disebut sebagai gangguan 
kepribadian narsistik.  
Dalam psikoanalisis, narsis normal terjadi pada masa kanak-kanak. 
Tingkatan narsistik dikatakan normal bila seseorang memiliki cukup 
penghargaan atas diri sendiri dengan aspirasi yang realistis. Dikatakan 
mengalami gangguan kepribadian apabila kondisi tersebut berulang, menetap 
dan menjadi karakter yang dapat ditelusuri dalam suatu jangka waktu tertentu 
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dan secara patologis dinyatakan telah mengganggu fungsi sosial seseorang. 
Peneliti menggunakan pendekatan kepribadian big five factor personality 
karena pendekatan ini merupakan pendekatan yang dapat mendeteksi adanya 
gangguan kepribadian pada diri seseorang secara lebih detail (Pervin & John, 
2001: 272). Lima tipe kepribadian dalam big five factor personality diduga 
akan membedakan tingkatan perilaku narsistik yang dimiliki seseorang.  
Tipe kepribadian neurotisme menggambarkan ketidakstabilan emosi 
seseorang, mengidentifikasikan individu yang mudah stress, memiliki ide 
yang tidak realistik, menginginkan sesuatu secara berlebihan dan coping 
response yang maladaptif. Karakteristik individu tipe ini memiliki 
kekhawatiran yang tinggi dalam menyikapi segala sesuatu sehingga individu 
dengan tipe neurotisme diasumsikan memiliki hubungan dengan perilaku 
narsistik. Hal ini dapat digambarkan bila indikator kecemasan, depresi, 
permusuhan, dan impulsif terdapat pada subjek.  
Individu dengan tipe kepribadian ektraversi mengukur jumlah dan 
intensitas interaksi interpersonal, tingkat aktivitas, kebutuhan untuk 
didukung, kemampuan untuk berbahagia. Tipe kepribadian ini diasumsikan 
memiliki hubungan terhadap perilaku narsistik karena individu pada tipe ini 
memiliki hasrat berhubungan dengan dunia luar yang lebih besar sehingga 
lebih mudah terpengaruh lingkungan. Hal ini dapat digambarkan bila 
indikator gemar mencari kesenangan, suka berteman, asertif, dan level 
aktivitas yang tinggi, banyak dimiliki subjek. Sebaliknya apabila indikator 
kehangatan, dan emosi positif tidak terdapat pada subjek maka diasumsikan 
perilaku narsistik tidak terdapat pada subjek. 
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Individu dengan tipe keterbukaan terhadap pengalaman menilai 
usahanya secara proaktif dan penghargaan terhadap pengalaman demi 
kepentingannya sendiri, menilai bagaimana ia menggali sesuatu yang baru 
dan tidak biasa. Karakteristik individu tipe ini akan cenderung imajinatif, 
benar-benar sensitif dan memiliki intelektual yang tinggi. Sejalan dengan hal 
itu, maka individu dengan tipe kepribadian ini memiliki hubungan terhadap 
perilaku narsistik. Hal ini dapat digambarkan bila indikator imajinatif, ide, 
aksi, estetika terdapat pada subjek. Sebaliknya apabila indikator perasaan 
dimiliki subjek maka diasumsikan perilaku narsistik tidak terdapat pada 
subjek. 
Individu dengan tipe keramahan menilai kualitas orientasi individu 
kontinum mulai dari lemah lembut sampai antagonis didalam berpikir, 
perasaan dan perilaku. Tipe kepribadian keramahan diasumsikan memiliki 
hubungan terhadap perilaku narsistik. Hal ini dapat digambarkan bila 
indikator kerendahan hati, alturisme, berhati lembut, sikap terus terang, 
kepercayaan, mengalah tunduk dengan kerelaan tidak tedapat pada subjek. 
Tipe kepribadian sikap hati-hati menggambarkan keteraturan individu, 
tekun, dan motivasi yang berorientasi pada tujuan sehingga individu dengan 
 tipe ini cenderung perfeksionis dan memiliki ambisi yang kuat terhadap 
sesuatu. Tipe ini diasumsikan memiliki hubungan dengan perilaku narsistik. 
Hal ini dapat digambarkan bila indikator kompetensi, teratur, pencapaian 
prestasi terdapat pada subjek dan sebaliknya apabila indikator patuh dan 
disiplin diri tidak terdapat pada subjek maka diasumsikan perilaku narsistik 
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tidak terdapat pada subjek. Penjelasan diatas terangkum dalam gambar 2.1 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Keterkaitan antara Berbagai Tipe Kepribadian  
                      dalam Big Five Factor Personality dengan perilaku Narsistik 
 
I. Hipotesis 
Berdasarkan berbagai uraian teori yang telah dikemukakan, hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Ada hubungan antara tipe kepribadian neurotisme dengan perilaku 
narsistik. 
2. Ada hubungan antara tipe kepribadian ekstraversi dengan perilaku 
narsistik. 
3. Ada hubungan antara tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman 
dengan perilaku narsistik. 
4. Ada hubungan antara tipe kepribadian keramahan dengan perilaku 
narsistik. 
5. Ada hubungan antara tipe kepribadian sikap hati-hati dengan perilaku 
narsistik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian korelasional adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui atau menguji hubungan antara 
dua variabel atau lebih yaitu terdiri dari variabel bebas (independent variable) 
dan variabel terikat (dependent variable). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama melaksanakan praktek 
pengalaman lapangan (PPL), ditemukan adanya fenomena perilaku narsistik 
pada siswa di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta sehingga peneliti memilih 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta beralamat di Jalan Kapas nomor 7 Yogyakarta. 
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1 Februari-
8 Februari 2013. 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang terdiri dari 322 siswa. Tidak adanya jam 
masuk BK di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta  membuat peneliti 
kesulitan dalam menjangkau seluruh siswa kelas X sehingga peneliti hanya 
mampu memperoleh subjek penelitian sebanyak 200 siswa kelas X yang 
terdiri dari 93 siswa laki-laki dan 107 siswa perempuan.  
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Peneliti memilih siswa kelas X sebagai subjek penelitian berdasarkan 
daftar cek masalah (DCM) yang telah disebar pada saat PPL. Dari DCM 
tersebut, peneliti menemukan permasalahan-permasalahan siswa yang 
menggambarkan kecenderungan siswa untuk berperilaku narsistik. Selain itu, 
alasan peneliti memilih kelas X diharapkan nantinya guru BK dapat 
memberikan penanganan yang tepat kepada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun 2014 ini agar mereka terhindar dari 
gangguan kepribadian narsistik.  
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu tipe kepribadian 
dalam big five factor personality sebagai variabel bebas (X) dan perilaku 
narsistik sebagai variabel terikat (Y). 
 
E. Definisi Operasional 
1. Tipe kepribadian dalam big five factor personality 
Tipe kepribadian dalam big five factor personality adalah tipe 
kepribadian pada subjek yang cenderung memiliki salah satu tipe 
kepribadian dalam big five factor personality yang mengacu pada lima 
tipe kepribadian yang terdiri dari  neurotisme, ekstraversi, keterbukaan, 
keramahan, dan sikap hati-hati.  
Kecenderungan tipe kepribadian pada subjek diketahui dengan 
analisis pada instrumen berbentuk kuesioner yang berisi pernyataan 
yang mengacu pada kelima tipe kepribadian yang telah disebutkan. 
Semakin skor subjek tinggi pada salah satu tipe kepribadian tertentu, 
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maka subjek dikatakan cenderung memiliki tipe kepribadian tersebut, 
namun bukan berati tipe kepribadian yang lain tidak dimilikinya.  
2. Perilaku Narsistik 
Perilaku narsistik merupakan pola perasaan hebat dalam fantasi 
atau tingkah laku subjek yang ditandai dengan kebutuhan untuk 
dikagumi tiada batas, kurangnya empati, menunjukan bahwa dirinya 
adalah orang-orang penting secara berlebihan dan memiliki keinginan 
untuk mendapatkan perhatian berlebihan. Variabel ini diukur 
menggunakan kuesioner dalam bentuk kuesioner yang berisi sejumlah 
pernyataan yang mengacu pada indikator perilaku narsistik. Semakin 
subjek banyak memilih pernyataan dalam kuesioner tersebut maka 
semakin besar skor yang diperolehnya sehingga dapat dikatakan subjek 
sering melakukan perilaku narsistik. Berdasarkan DSM V (2013: 669-
670), indikator perilaku narsistik sebagai berikut: 
a. Perasaan hebat (grandiose) bahwa dirinya orang penting (misalnya  
       merasa memiliki talenta yang luar biasa). 
b. Asyik dengan fantasi-fantasi tentang kesuksesan, kekuasaan, 
kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal tanpa batas. 
c. Keyakinan bahwa dirinya “istimewa” dan hanya dapat dipahami 
oleh atau seharusnya hanya berhubungan dengan orang-orang 
istimewa atau orang-orang yang berstatus tinggi. 
d. Membutuhkan banyak pujian. 
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e. Memiliki perasaan bernama besar yaitu, harapan yang tidak 
beralasan akan perlakuan khusus atau kepatuhan otomatis sesuai 
harapannya. 
f. Eksploitatif secara interpersonal yaitu, mengambil keuntungan dari 
orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri. 
g. Tidak memiliki empati, tidak mau mengenali atau mengetahui 
perasaan dan kebutuhan orang lain. 
h. Sering iri hati terhadap orang lain atau percaya bahwa orang lain iri 
kepadanya. 
i. Menunjukkan perilaku atau sikap yang congkak dan sombong. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner. Kuesioner didefinisikan sebagai sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang 
berkaitan dengan diri responden, yang dianggap sebagai fakta atau kebenaran 
yang diketahui dan perlu dijawab responden (Anwar Sutoyo, 2012: 189). 
Kuesioner digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menggolongkan 
subjek kedalam tipe-tipe kepribadian dalam big five factor personality dan 
mengklasifikasikan subjek melakukan perilaku narsistik atau tidak. 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan mudah. Dalam penelitian ini, alat bantu yang 
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digunakan untuk memperoleh data adalah kuesioner tipe kepribadian dalam 
big five factor personality dan kuesioner perilaku narsistik.  Kedua instrumen 
tersebut disusun berdasarkan indikator-indikator yang terdapat dalam masing-
masing dimensi pada setiap variabel.  
1. Kuesioner Tipe Kepribadian dalam Big Five Factor Personality 
Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang 
terdapat pada lima tipe kepribadian dalam big five factor personality. Kisi-
kisi kuesioner tipe kepribadian dalam big five factor personality dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.1. Kisi-kisi Kuesioner Tipe Kepribadian dalam  Big Five Factor Personality 
  
No Variabel Dimensi Indikator Nomor  Jumlah 
Butir 
1 Neurotisme  Kecemasan Mudah cemas. 1, 29, 56 
21 
Permusuhan  Mudah marah dengan 
orang lain. 
2, 30, 57 
 
Depresi 
 
Sering sedih 
berlebihan daripada 
orang lain. 
3, 31,58, 
84 
 
Self 
consciousness 
Individu yang 
menunjukkan emosi 
malu, merasa tidak 
nyaman diantara 
orang lain, terlalu 
sensitif, dan mudah 
merasa rendah diri. 
4, 32, 59, 
85 
 
Implusif  Kecenderungan untuk 
berbuat tanpa pikir 
panjang. 
5, 33, 60 
 
Vulnerability Kecenderungan untuk 
tidak mampu 
menghadapi stress, 
bergantung pada 
orang lain, mudah 
menyerah dan mudah 
panik. 
6, 34, 61, 
86 
2 Ekstraversi Kehangatan Kecenderungan untuk 
mudah bergaul dan 
membagi kasih 
sayang. 
7, 35, 62, 
87 
19 
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Tabel 3.1. Kisi-kisi Kuesioner Tipe Kepribadian dalam  Big Five Factor Personality 
                (lanjutan) 
 
  Suka 
Berteman 
Cenderung untuk 
berkumpul dan 
berkerumun dalam 
suatu kawanan serta 
menyenangi kegiatan 
kelompok. 
8, 36, 63  
Asertif 
 
Tegas dalam 
berperilaku dan 
mengkomunikasikan 
yan diinginkan dan 
dirasakan. 
9, 37, 64 
 
Aktivitas Individu yang sering 
mengikuti berbagai 
kegiatan, memiliki 
energi dan semangat 
yang tinggi. 
 
10, 38, 65 
 
Gemar 
mencari 
kesenangan 
 
Individu yang suka 
mencari sensasi dan 
suka mengambil 
resiko. 
11, 39, 66 
 
Emosi positif Kecenderungan untuk 
mengalami emosi-
emosi yang positif 
seperti bahagia, cinta, 
dan kegembiraan. 
12, 40, 67 
 
 
3 Keterbukaan 
Terhadap 
Pengalaman 
Imajinatif Memiliki imajinasi 
yang tinggi dan aktif. 
13, 41, 68 
 
15 
Estetika 
 
Individu yang terbuka 
dan sensitif terhadap 
seni dan keindahan. 
14, 42, 69 
 
Perasaan Individu yang 
menyadari dan 
menyelami 
perasaannya sendiri, 
memiliki perasaan 
yang kuat, dan 
menghargai 
pengalaman. 
15, 43, 70 
 
Aksi 
 
Individu yang selalu 
ingin mencoba hal-
hal baru. 
16, 71, 91 
 
  Ide Keterbukaan terhadap 
nilai-nilai, ingin tahu,  
dan kreatif. 
17, 44, 72 
  
4 Keramahan Kepercayaan 
 
Percaya bahwa setiap 
orang baik dan dapat 
dipercaya. 
18, 45, 73 
 20 
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Tabel 3.1. Kisi-kisi Kuesioner Tipe Kepribadian dalam  Big Five Factor Personality   
                 (lanjutan) 
 
  Sikap terus 
terang 
 
 
Individu yang terus 
terang, sungguh-
sungguh dalam 
menyatakan sesuatu. 
19, 46, 74, 
88 
 
 
Altruisme 
 
Mendahulukan 
kepentingan orang 
lain. 
20, 47, 75 
 
Mengalah 
tunduk dengan 
kerelaan 
 
Kecenderungan 
ekstrim untuk 
mengalah pada orang 
lain. 
21, 48, 76 
 
  Kerendahan 
hati  
 
Tidak suka 
membanggakan diri 
sendiri. 
18, 45, 73 
 
 
Berhati lembut 
 
 
Simpatik dan peduli 
terhadap orang lain. 
19, 46, 74, 
88 
 
5 Sikap hati-
hati 
Kompetensi 
 
Kesanggupan, 
efektifitas dan 
kebijaksanaan dalam 
melakukan sesuatu. 
24, 51, 79, 
90 
 
16 
Teratur 
 
 
Segala aktivitas 
dilakukan melalui 
perencanaan dan 
tertata rapi. 
25, 52, 80 
 
Patuh Memegang erat 
prinsip hidup. 
26, 53, 81 
Pencapaian 
prestasi 
 
Aspirasi individu 
dalam mencapai 
prestasi. 
27, 54, 82 
 
Disiplin diri Mampu mengatur diri 
sendiri. 
28, 55, 83 
 
Jumlah Butir 92 
 
2. Kuesioner Perilaku Narsistik 
Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang 
mengindikasikan perilaku narsistik. Kisi-kisi kuesioner perilaku narsistik 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.2. Kisi-kisi Kuesioner Perilaku Narsisitik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba guna pembakuannya yakni dengan melakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Dalam penelitian ini subjek uji coba adalah siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan jumlah 70 subjek. 
Alasan peneliti memilih kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta adalah 
No Indikator Nomor  Jumlah Butir 
1 Perasaan hebat (grandiose) bahwa 
dirinya orang penting (misalnya merasa 
memiliki talenta yang luar biasa). 
 
1, 10, 19, 28, 37 
 
5 
2 Asyik dengan fantasi-fantasi tentang 
kesuksesan, kekuasaan, kecerdasan, 
kecantikan, atau cinta ideal tanpa batas. 
 
2, 11, 20, 29, 38, 
45, 47 
 
7 
3 Keyakinan bahwa dirinya “istimewa” 
dan hanya dapat dipahami oleh atau 
seharusnya hanya berhubungan dengan 
orang-orang istimewa atau orang-orang 
yang berstatus tinggi. 
 
3, 12, 21, 30, 39, 
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6 
4 Membutuhkan banyak pujian. 
 
4, 13, 22, 31, 40 
 
5 
5 Memiliki perasaan bernama besar, yaitu 
harapan yang tidak beralasan akan 
perlakuan khusus atau kepatuhan 
otomatis sesuai harapannya. 
 
5, 14, 23, 32, 41 
 
5 
6 Eksploitatif secara interpersonal, yaitu, 
mengambil keuntungan dari orang lain 
untuk mencapai tujuannya sendiri. 
 
6, 15, 24, 33, 42 
 
5 
7 Tidak memiliki empati, tidak mau 
mengenali atau mengetahui perasaan dan 
kebutuhan orang lain. 
 
7, 16, 25, 34, 43 
 
5 
8 Sering iri hati terhadap orang lain atau 
percaya bahwa orang lain iri kepadanya. 
 
8, 17, 26, 35, 44 
 5 
9 Menunjukkan perilaku atau sikap yang 
congkak dan sombong. 
 
 
9, 18, 27, 36 
4 
 
 
Jumlah Butir 
 
47 
41 
 
pada kelas XI juga terdapat gejala-gejala perilaku yang mengarah kepada 
perilaku narsistik. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas adalah ketepatan dan kecermatan skala dalam menjalankan 
fungsi ukurnya, sejauh mana skala itu mampu mengukur atribut yang 
dirancang (Saifuddin Azwar, 2008: 7). Uji validitas alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas ini mengukur 
representasi tes yang hendak diukur dan mewakili keseluruhan isi yang 
hendak diukur. 
Untuk mengetahui sejauhmana tes tersebut telah mengungkap suatu 
isi yang hendak diukur, maka diperlukan uji validitas konstrak 
menggunakan expert judgment. Dengan demikian, butir-butir pernyataan 
dalam tes tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan pada 
bidangnya karena butir-butir pernyataan dalam tes tersebut telah diuji dan 
ditelaah oleh orang yang ahli di bidang yang bersangkutan. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen kuesioner tipe 
kepribadian dalam big five factor personality menggunakan formula Alpha 
Cronbach karena skor yang dihasilkan pada penelitian ini merupakan skor 
dikotomi (0 atau 1). Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah 
baik. 
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3. Hasil Uji Coba Alat Ukur 
a. Kuesioner Tipe Kepribadian dalam Big Five Factor Personality 
Keseluruhan jumlah butir dalam kuesioner ini terdiri dari 92 
butir pernyataan. Dalam 92 butir pernyataan tersebut terdiri dari lima 
dimensi kepribadian yang ada dalam big five factor personality. Tipe 
kepribadian neurotisme terdiri dari 21 butir pernyataan, ekstraversi 
terdiri dari 19 butir pernyataan, keterbukaan terhadap pengalaman 
terdiri dari 15 butir pernyataan, keramahan terdiri dari 21 butir 
pernyataan dan sikap hati-hati terdiri dari 16 butir pernyataan.  
Pengukuran nilai reliabilitas pada kuesioner ini dilakukan pada 
setiap dimensi tipe kepribadian yang ada dalam big five factor 
personality. Uji reliabilitas untuk kuesioner  tipe kepribadian big five 
factor personality melalui SPSS 22 diperoleh nilai koefisien alpha 
cronbach sebesar 0,936 sehingga alat ukur ini dikatakan baik. Untuk 
dimensi neurotisme diperoleh  nilai koefisien alpha cronbach sebesar 
0,824 sehingga alat ukur yang digunakan untuk mengukur dimensi 
neurotisme dikatakan baik. Untuk dimensi ekstraversi diperoleh nilai 
koefisien alpha cronbach sebesar 0,818 sehingga alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur dimensi ekstraversi dikatakan baik. 
Untuk dimensi keterbukaan terhadap pengalaman diperoleh nilai 
koefisien alpha cronbach sebesar 0,748 sehingga alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur dimensi keterbukaan terhadap pengalaman 
dikatakan diterima. Untuk dimensi keramahan diperoleh nilai koefisien 
alpha cronbach sebesar 0,835 sehingga alat ukur yang digunakan 
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untuk mengukur dimensi keramahan dikatakan baik, dan untuk 
dimensi sikap hati-hati diperoleh nilai koefisien alpha cronbach 
sebesar 0,853 sehingga alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
dimensi sikap hati-hati dikatakan baik. 
b. Kuesioner Perilaku Narsistik 
Keseluruhan jumlah butir pernyataan dalam kuesioner ini terdiri 
dari 47 butir penyataan. Uji reliabilitas untuk kuesioner perilaku 
narsistik melalui SPSS 22 diperoleh nilai koefisien alpha cronbach 
sebesar 0, 905 sehingga alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
perilaku narsistik dikatakan baik. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Untuk melihat adanya korelasi antara masing-masing tipe kepribadian 
dalam big five factor personality dengan perilaku narsistik, peneliti 
menggunakan teknik analisis Chi Kuadrat ( ) karena data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berupa data nominal dengan melihat frekuensi dari 
pilihan subjek pada variabel penelitian.  
 
 
 
 
 
 
44 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari kuesioner tipe kepribadian dalam big 
five factor personality dikategorisasikan sesuai dengan lima tipe 
kepribadian yang ada pada big five factor personality yaitu 
neurotisme, ekstraversi, keterbukaan terhadap pengalaman, keramahan 
dan sikap hati-hati. Masing-masing tipe memiliki jumlah butir yang 
berbeda-beda sehingga untuk mengkategorikannya perlu perhitungan 
standar baku atau z-score (nilai z). Setelah semua butir distandar 
bakukan kemudian setiap tipe kepribadian dikategorikan kedalam tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Data mengenai kecenderungan 
tipe-tipe kepribadian dan perilaku narsistik yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui hasil yang diperoleh dari kedua variabel tersebut. Berikut 
ini adalah analisis deskriptif dari kedua variabel tersebut. 
a. Tipe Kepribadian Neurotisme 
Neurotisme adalah tipe kepribadian yang menggambarkan 
kestabilan dan ketidakstabilan emosi seseorang, individu yang mudah 
stress, memiliki ide yang tidak realistik, menginginkan sesuatu secara 
berlebihan dan coping response yang maladaptif. Dalam kuesioner 
tipe kepribadian dalam big five factor personality terdapat 21 butir 
pernyataan yang berhubungan dengan tipe kepribadian neurotisme. 
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Berikut ini adalah hasil kategorisasi yang diperoleh dalam tipe 
kepribadian neurotisme. 
Tabel 4.1. Distribusi Kategori Variabel Tipe Kepribadian Neurotisme 
 
No Norma Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 z ≤ -1 32 16% Rendah 
2 -1 < z < 1 141 70,5% Sedang 
3 z > 1 27 13,5% Tinggi 
 Jumlah 200 100%  
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ada 32 siswa (16%) dengan 
kategori rendah, 141 siswa (70,5%) dengan kategori sedang dan 27 
siswa (13,5%). Kategori tinggi diartikan tingginya tipe kepribadian 
neurotisme pada subjek, kategori sedang diartikan bahwa individu 
tersebut memiliki tipe kepribadian neurotisme yang tidak terlalu tinggi 
serta tidak terlalu rendah dan kategori rendah diartikan rendahnya tipe 
kepribadian neurotisme pada subjek. Data tersebut dapat dilihat 
melalui grafik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 4.1. Grafik Kategori Variabel Tipe Kepribadian  Neurotisme 
 
 
 
b. Tipe Kepribadian Ekstraversi 
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Ekstraversi merupakan tipe kepribadian yang mengukur jumlah 
dan intensitas interaksi interpersonal, tingkat aktivitas, kebutuhan 
untuk didukung, dan kemampuan untuk berbahagia. Dalam kuesioner 
tipe kepribadian dalam big five factor personality terdapat 19 butir 
pernyataan yang berhubungan dengan tipe kepribadian ekstraversi. 
Berikut ini adalah hasil kategorisasi yang diperoleh dalam tipe 
kepribadian ekstraversi. 
Tabel 4.2. Distribusi Kategori Variabel Tipe Kepribadian Ekstraversi 
 
No Norma Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 z ≤ -1 28 14% Rendah 
2 -1 < z < 1 134 67% Sedang 
3 z > 1 38 19% Tinggi 
 Jumlah 200 100%  
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa ada 28 siswa (14%) dengan 
kategori rendah, 134 siswa (67%) dengan kategori sedang dan 38 
siswa (45%) dengan kategori tinggi. Kategori tinggi diartikan 
tingginya tipe kepribadian ekstraversi pada subjek, kategori sedang 
diartikan bahwa individu tersebut memiliki tipe kepribadian 
ekstraversi yang tidak terlalu tinggi serta tidak terlalu rendah dan 
kategori rendah diartikan rendahnya tipe kepribadian ekstraversi pada 
subjek. Data tersebut dapat dilihat melalui grafik sebagai berikut. 
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Gambar 4.2. Grafik Kategori Variabel Tipe Kepribadian Ekstraversi 
 
c. Tipe Kepribadian Keterbukaan terhadap Pengalaman 
Keterbukaan terhadap pengalaman merupakan tipe kepribadian 
yang menggambarkan seseorang yang menyukai hal-hal baru, kreatif, 
unik, dan menilai usahanya secara proaktif dan penghargaan terhadap 
pengalaman demi kepentingannya sendiri. Dalam kuesioner tipe 
kepribadian dalam big five factor personality terdapat 15 butir 
pernyataan yang berhubungan dengan tipe kepribadian keterbukaan 
terhadap pengalaman. Berikut ini adalah hasil kategorisasi yang 
diperoleh dalam tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman. 
Tabel 4.3. Distribusi Kategori Variabel Tipe Kepribadian  Keterbukaan 
       terhadap Pengalaman 
 
No Norma Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 z ≤ -1 42 21% Rendah 
2 -1 < z < 1 132 66% Sedang 
3 z > 1 26 13% Tinggis 
 Jumlah 200 100%  
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa ada 42 siswa (21%) dengan 
kategori rendah,  132 siswa (66%)  dengan kategori sedang dan 26 
siswa (13%) dengan kategori tinggi. Kategori tinggi diartikan 
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tingginya tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman pada 
subjek, kategori sedang diartikan bahwa individu tersebut memiliki 
tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman yang tidak terlalu 
tinggi serta tidak terlalu rendah dan kategori rendah diartikan 
rendahnya tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman pada 
subjek. Data tersebut dapat dilihat melalui grafik sebagai berikut. 
.  
 
 
 
 
 
 
 
                       Gambar 4.3. Grafik Kategori Variabel Tipe Kepribadian Keterbukaan 
               terhadap  Pengalaman 
 
 
d. Tipe Kepribadian Keramahan 
 Keramahan merupakan tipe kepribadian yang  menggambarkan 
kecenderungan seseorang untuk tunduk terhadap orang lain, 
kooperatif, hangat, dan dapat dipercaya. Dalam kuesioner tipe 
kepribadian dalam big five factor personality terdapat 21 butir 
pernyataan yang berhubungan dengan tipe kepribadian keramahan. 
Berikut ini adalah hasil kategorisasi yang diperoleh dalam tipe 
kepribadian keramahan. 
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Tabel 4.4. Distribusi Kategori Variabel Tipe Kepribadian Keramahan 
 
No Norma Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 z ≤ -1 36 18% Rendah 
2 -1 < z < 1 137 68,5% Sedang 
3 z > 1 27 13,5% Tinggi 
 Jumlah 200 100%  
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa ada 36 siswa (18%) dengan 
kategori rendah, 137 siswa (68,5%) dengan kategori sedang dan 27 
siswa (13,5%) dengan kategori tinggi. Kategori tinggi diartikan 
tingginya tipe kepribadian keramahan pada subjek, kategori sedang 
diartikan bahwa individu tersebut memiliki tipe kepribadian 
keramahan yang tidak terlalu tinggi serta tidak terlalu rendah dan 
kategori rendah diartikan rendahnya tipe kepribadian keramahan pada 
subjek. Data tersebut dapat dilihat melalui grafik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
   Gambar 4.4. Grafik Kategori Variabel Tipe Kepribadian Keramahan 
 
e. Tipe Kepribadian Sikap Hati-hati 
Sikap hati-hati merupakan tipe kepribadian yang 
menggambarkan seseorang yang bertanggung jawab, teratur, dapat 
diandalkan, dan gigih. Dalam kuesioner tipe kepribadian dalam big 
five factor personality terdapat 16 butir pernyataan yang berhubungan 
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dengan tipe kepribadian sikap hati-hati. Berikut ini adalah hasil 
kategorisasi yang diperoleh dalam tipe kepribadian sikap hati-hati. 
Tabel 4.5. Distribusi Kategori Variabel Tipe Kepribadian Sikap Hati- hati 
 
No Norma Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 z ≤ -1 39 19,5% Rendah 
2 -1 < z < 1 125 62,5% Sedang 
3 z > 1 36 18% Tinggi 
 Jumlah 200 100%  
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa ada 39 siswa (19,5%) dengan 
kategori rendah, 125 siswa (62,5%) dengan kategori sedang dan  36 
siswa (18%) dengan kategori tinggi. Kategori tinggi diartikan 
tingginya tipe kepribadian sikap hati-hati pada subjek, kategori sedang 
diartikan bahwa individu tersebut memiliki tipe kepribadian sikap 
hati-hati yang tidak terlalu tinggi serta tidak terlalu rendah dan 
kategori rendah diartikan rendahnya tipe kepribadian sikap hati-hati 
pada subjek. Data tersebut dapat dilihat melalui grafik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Grafik Kategori Variabel Tipe Kepribadian Sikap Hati- 
                     hati 
   
 
f. Perilaku Narsistik 
  Dalam kuesioner perilaku narsistik terdapat 47 butir. Berikut ini 
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17%
adalah hasil kategorisasi yang diperoleh dalam kueisoner perilaku 
narsistik. 
Tabel 4.6. Distribusi Kategori Variabel Perilaku Narsistik 
 
No Norma Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 z ≤ -1 22 11% Rendah 
2 -1 < z < 1 145 72,5% Sedang 
3 z > 1 33 16,5% Tinggi 
 Jumlah 200 100%  
 Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa ada 22 siswa (11%) dengan 
kategori rendah, 145 siswa (72,5%) dengan kategori sedang dan 33 
siswa (16,5%) dengan kategori tinggi. Kategori tinggi diartikan 
tingginya perilaku narsistik pada subjek, kategori sedang diartikan 
bahwa individu tersebut memiliki tingkat perilaku narsistik yang tidak 
terlalu tinggi serta tidak terlalu rendah dan kategori rendah diartikan 
rendahnya perilaku narsistik yang ada pada subjek. Data tersebut dapat 
dilihat melalui grafik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
           
     
 
      Gambar 4.6. Grafik Kategori Variabel Perilaku Narsistik 
 
 
2. Hasil Analisis Data 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
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analisis crosstab. Dari analisis crosstab juga diperoleh hasil data yang 
menunjukan jumlah subjek pada tiap kategorisasi dalam kedua 
variabel penelitian. Kategori dalam tiap varaiabel terbagi menjadi tiga 
kategori, yaitu: Kategori 1 (rendah); Kategori2 (sedang); Kategori 3 
(tinggi). Berdasarkan hasil korelasi antara kelima variabel dalam tipe 
kepribadian big five factor personality terhadap perilaku narsistik 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
a. Tipe Kepribadian Neurotisme dengan Perilaku Narsistik 
Keterkaitan antara tipe kepribadian neurotisme terhadap 
perilaku narsistik dapat dilihat melalui hasil dari tes chi-square yang 
diperoleh. Dari hasil tes chi-square diperoleh sebesar 9, 953. Nilai 
ini berada pada taraf signifikasi 0,041 (p<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan antara 
tipe kepribadian neurotisme terhadap perilaku narsistik” diterima yang 
berarti ada hubungan antara tipe kepribadian neurotisme terhadap 
perilaku narsistik. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Analisis Crosstab Tipe Kepribadian Neurotisme terhadap Perilaku  
                 Narsistik 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-
Square 
9,953
a
 4 ,041 
Likelihood Ratio 12,569 4 ,014 
Linear-by-Linear 
Association 
9,363 1 ,002 
N of Valid Cases 200   
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Untuk mengetahui jumlah subjek pada tipe kepribadian 
neurotisme yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik, dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.8. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Neurotisme dan Perilaku  
                 Narsistik 
 
Crosstab 
 
K_NARSISTIK 
Total 1,00 2,00 3,00 
K_ 
NEUROTISME 
1,00 Count 7 23 2 32 
Expected Count 3,5 23,2 5,3 32,0 
% within K_ 
NEUROTISME 
21,9% 71,9% 6,3% 100,0% 
% within 
K_NARSISTIK 
31,8% 15,9% 6,1% 16,0% 
% of Total 3,5% 11,5% 1,0% 16,0% 
2,00 Count 15 102 24 141 
Expected Count 
15,5 102,2 23,3 141,0 
       
% within 
K_NEUROTISME 
10,6% 72,3% 17,0% 100,0% 
% within 
K_NARSISTIK 
68,2% 70,3% 72,7% 70,5% 
% of Total 7,5% 51,0% 12,0% 70,5% 
3,00 Count 0 20 7 27 
Expected Count 3,0 19,6 4,5 27,0 
% within 
K_NEUROTISME 
0,0% 74,1% 25,9% 100,0% 
% within 
K_NARSISTIK 
0,0% 13,8% 21,2% 13,5% 
% of Total 0,0% 10,0% 3,5% 13,5% 
Total Count 22 145 33 200 
Expected Count 22,0 145,0 33,0 200,0 
% within 
K_NEUROTISME 
11,0% 72,5% 16,5% 100,0% 
% within 
K_NARSISTIK 
100,0
% 
100,0
% 
100,0
% 
100,0% 
% of Total 11,0% 72,5% 16,5% 100,0% 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa jumlah subjek dengan 
tipe kepribadian neurotisme rendah yang memiliki kecenderungan 
perilaku narsistik yang rendah sebanyak 7 subjek (21,9%), 
kecenderungan perilaku narsistik yang sedang sebanyak 23 subjek 
(71,9%), dan kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi sebanyak 2 
subjek (6,3%). Jumlah subjek dengan tipe kepribadian neurotisme 
sedang yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang rendah 
sebanyak 15 subjek (10,6%), kecenderungan perilaku narsistik yang 
sedang sebanyak 102 subjek (72,3%), dan kecenderungan perilaku 
narsistik yang tinggi sebanyak 24 subjek (17%). Pada tipe kepribadian 
neurotisme tinggi yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik 
yang rendah sebanyak 0 subjek (0%), memiliki kecenderungan 
perilaku narsistik yang sedang sebanyak 20 subjek (74,1%), dan 
kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi sebanyak 7 subjek 
(25,9%). 
 
b. Tipe Kepribadian Ekstraversi dengan Perilaku Narsistik 
Keterkaitan antara tipe kepribadian ektraversi terhadap perilaku 
narsistik dapat dilihat melalui hasil dari tes chi-square yang diperoleh. 
Dari hasil tes chi-square diperoleh sebesar 32,120. Nilai ini berada 
pada taraf signifik asi 0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan antara tipe kepribadian 
ekstraversi dengan perilaku narsistik” diterima yang berarti ada 
hubungan antara tipe kepribadian ekstraversi terhadap perilaku 
narsistik. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.9. 
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Tabel 4.9. Analisis Crosstab Tipe Kepribadian Ekstraversi terhadap Perilaku  
                Narsistik 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 32,120
a
 4 ,000 
Likelihood Ratio 25,945 4 ,000 
Linear-by-Linear 
Association 
21,130 1 ,000 
N of Valid Cases 200   
Untuk mengetahui jumlah subjek pada tipe kepribadian 
ekstraversi yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik, dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.10. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Ekstraversi dan Perilaku  
                  Narsistik 
 
Crosstab 
 
K_NARSISTIK 
Total 1,00 2,00 3,00 
K_ 
EKSTRAVERSI 
1,00 Count 11 16 1 28 
Expected Count 3,1 20,3 4,6 28,0 
% within K_ 
EKSTRAVERSI 
39,3% 57,1% 3,6% 100,0% 
% within 
K_NARSISTIK 
50,0% 11,0% 3,0% 14,0% 
% of Total 5,5% 8,0% 0,5% 14,0% 
2,00 Count 10 103 21 134 
 Expected Count 
% within K_ 
EKSTRAVERSI 
% within 
K_NARSISTIK 
% of Total 
14,7 
7,5% 
 
45,5% 
5,0% 
97,2 
76,9% 
 
71,0% 
51,5% 
22,1 
15,7% 
 
63,6% 
10,5% 
134,0 
100,0% 
 
67,0% 
67,0% 
3,00 Count 1 26 11 38 
Expected Count 4,2 27,6 6,3 38,0 
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Tabel 4.10. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Ekstraversi dan Perilaku  
                  Narsistik (lanjutan) 
 
  % within K_ 
EKSTRAVERSI 
2,6% 68,4% 28,9% 100,0% 
% within 
K_NARSISTIK 
4,5% 17,9% 33,3% 19,0% 
     
% of Total 0,5% 13,0% 5,5% 19,0% 
Total Count 22 145 33 200 
Expected Count 
% within 
K_EKSTRAVERSI 
% within K_NARSISTIK 
% of Total 
22,0 
11,0% 
100,0
% 
11,0% 
145,0 
72,5% 
100,0
% 
72,5% 
33,0 
16,5% 
100,0
% 
16,5% 
200,0 
100,0% 
100,0% 
100,0% 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa jumlah subjek 
dengan tipe kepribadian ekstraversi rendah yang memiliki 
kecenderungan perilaku narsistik yang rendah sebanyak 11 subjek 
(39,3%), kecenderungan perilaku narsistik yang sedang sebanyak 16 
subjek (57,1%), dan kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi 
sebanyak 1 subjek (3,6%). Jumlah subjek dengan tipe kepribadian 
ekstraversi sedang yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik 
yang rendah sebanyak 10 subjek (7,5%), kecenderungan perilaku 
narsistik yang sedang sebanyak 103 subjek (76,9%), dan 
kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi sebanyak 21 subjek 
(15,7%). Pada tipe kepribadian ekstraversi tinggi yang memiliki 
kecenderungan perilaku narsistik yang rendah sebanyak 1 subjek 
(2,6%), memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang sedang 
sebanyak 26 subjek (68,4%), dan kecenderungan perilaku narsistik 
yang tinggi sebanyak 11 subjek (78,9%). 
57 
 
c. Tipe Kepribadian Keterbukaan terhadap Pengalaman dengan 
Perilaku Narsistik 
 
 Keterkaitan antara tipe kepribadian keterbukaan terhadap 
pengalaman dengan perilaku narsistik dapat dilihat melalui hasil dari 
tes chi-square yang diperoleh. Dari hasil tes chi-square diperoleh 
sebesar 25,153. Nilai ini berada pada tingkat signifikasi 0,000 
(p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi 
“Ada hubungan antara tipe kepribadian keterbukaan terhadap 
pengalaman dengan perilaku narsistik” diterima yang berarti ada 
hubungan antara tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman 
dengan perilaku narsistik. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11. Analisis Crosstab Tipe Kepribadian Keterbukaan terhadap  
                   Pengalaman  dengan Perilaku Narsistik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui jumlah subjek pada tipe kepribadian 
keterbukaan terhadap pengalaman yang memiliki kecenderungan 
perilaku narsistik, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 21,513
a
 4 ,000 
Likelihood Ratio 20,503 4 ,000 
Linear-by-Linear 
Association 
15,624 1 ,000 
N of Valid Cases 200   
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Tabel 4.12. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Keterbukaan terhadap  
                  Pengalaman dan Perilaku Narsistik 
 
Crosstab 
 
K_NARSISTIK 
1,00 2,00 3,00 
K_ 
KETERBUKAAN_
TERHADAP_ 
PENGALAMAN 
1,00 Count 12 26 4 
Expected Count 4,6 30,5 6,9 
% within K_ 
KETERBUKAAN_
TERHADAP_ 
PENGALAMAN 
28,6% 61,9% 9,5% 
% within 
K_NARSISTIK 
54,5% 17,9% 12,1% 
% of Total 6,0% 13,0% 2,0% 
2,00  Count 
Expected Count 
% within K_ 
KETERBUKAAN_
TERHADAP_ 
PENGALAMAN 
% within 
K_NARSISTIK 
% of Total 
 
10 
 
14,5 
 
7,6% 
 
45,5% 
 
5,0% 
101 
 
95,7 
 
76,5% 
 
69,7% 
 
50,5% 
21 
 
21,8 
 
15,9% 
 
63,6% 
 
10,5% 
 3,00 Count 
Expected Count 
% within 
K_KETERBUKAAN_
TERHADAP_ 
PENGALAMAN 
% within 
K_NARSISTIK 
% of Total 
0 
2,9 
0,0% 
 
0,0% 
 
0,0% 
18 
18,9 
69,2% 
 
12,4% 
 
9,0% 
8 
4,3 
30,8% 
 
24,2% 
 
4,0% 
Total                                   
Count 
                               
Expected Count 
% within K_ 
KETERBUKAAN_T
ERHADAP_ 
PENGALAMAN 
% within 
K_NARSISTIK 
 
% of Total 
 
22 
 
22,0 
 
11,0% 
 
 
100,0% 
 
 
11,0% 
 
 
145 
 
145,0 
 
72,5% 
 
 
100,0% 
 
 
72,5% 
 
 
33 
 
33,0 
 
16,5% 
 
 
100,0% 
 
 
16,5% 
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa jumlah subjek 
dengan tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman rendah 
yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang rendah 
sebanyak 12 subjek (28,6%), kecenderungan perilaku narsistik yang 
sedang sebanyak 26 subjek (61,9%), dan kecenderungan perilaku 
narsistik yang tinggi sebanyak 4 subjek (9,5%). Jumlah subjek dengan 
tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman sedang yang 
memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang rendah sebanyak 10 
subjek (7,6%), kecenderungan perilaku narsistik yang sedang 
sebanyak 101 subjek (76,5%), dan kecenderungan perilaku narsistik 
yang tinggi sebanyak 21 subjek (15,9%). Pada tipe kepribadian 
keterbukaan terhadap pengalaman tinggi yang memiliki 
kecenderungan perilaku narsistik yang rendah sebanyak 0 subjek 
(0%), memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang sedang 
sebanyak 18 subjek (69,2%), dan kecenderungan perilaku narsistik 
yang tinggi sebanyak 8 subjek (30,8%). 
 
d. Tipe Kepribadian Keramahan dengan Perilaku Narsistik 
Keterkaitan antara tipe kepribadian keramahan terhadap perilaku 
narsistik dapat dilihat melalui hasil yang diperoleh dari tes chi-square. 
Dari hasil tes chi-square diperoleh sebesar 13, 001. Nilai ini berada 
pada tingkat signifikasi 0,011 (p<0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan antara tipe 
kepribadian keramahan dengan perilaku narsistik” diterima yang 
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berarti ada hubungan antara tipe kepribadian keramahan dengan 
perilaku narsistik. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Analisis Crosstab Tipe Kepribadian Keramahan  dengan Perilaku  
                  Narsistik 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-
Square 
13,001
a
 4 
 
4 
,011 
Likelihood Ratio 15,492 ,004 
Linear-by-Linear 
Association 
3,283 1 ,070 
N of Valid Cases 200   
Untuk mengetahui jumlah subjek pada tipe kepribadian 
keramahan yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik, dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.14. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Keramahan dan Perilaku  
                  Narsistik 
Crosstab 
 
K_NARSISTIK 
Total 1,00 2,00 3,00 
K_ 
KERAMAHAN 
1,00 
Count 8 25 3 36 
Expected Count 4,0 26,1 5,9 36,0 
% within K_ 
KERAMAHAN 
22,2% 69,4% 8,3% 100,0% 
% within 
K_NARSISTIK 
36,4% 17,2% 9,1% 18,0% 
% of Total 4,0% 12,5% 1,5% 18,0% 
2,00 Count 14 95 28 137 
Expected Count 15,1 
10,2% 
 
63,6% 
99,3 22,6 137,0 
100,0% 
 
68,5% 
 
 
 
 
 
 
 
       % within K_ 
       KERAMAHAN 
% within       
K_NARSISTIK 
% of Total 
69,3% 
 
65,5% 
20,4% 
 
84,8% 
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Tabel 4.14. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Keramahan dan Perilaku  
                  Narsistik (lanjutan) 
 
 3,00 
 
Count 
Expected Count 
% within K_ 
KERAMAHAN 
% within K_ 
NARSISTIK 
% of Total 
 
Count 
Expected Count % 
within 
K_KERAMAHAN 
% within 
K_NARSISTIK 
% of Total 
0 25 2 27 
3,0 
 
0,0% 
 
0,0% 
0,0% 
 
22 
22,0 
 
11,0% 
 
100% 
11,0% 
19,6 
 
92,6% 
 
17,2% 
12,5% 
 
145 
145,0 
 
72,5% 
 
100% 
72,5% 
4,5 
 
7,4% 
 
6,1% 
1,0% 
 
33 
33,0 
 
16,5% 
 
100% 
16,5% 
27,0 
 
100,0% 
 
13,5% 
13,5% 
 
200 
200,0 
 
100% 
 
100% 
100% 
 
 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa jumlah subjek 
dengan tipe kepribadian keramahan yang memiliki kecenderungan 
perilaku narsistik yang rendah sebanyak 8 subjek (22,2%), 
kecenderungan perilaku narsistik yang sedang sebanyak 25 subjek 
(69,4%), dan kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi sebanyak 3 
subjek (8,3%). Jumlah subjek dengan tipe kepribadian keramahan 
sedang yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang rendah 
sebanyak 14 subjek (10,2%), kecenderungan perilaku narsistik yang 
sedang sebanyak 95 subjek (69,3%), dan kecenderungan perilaku 
narsistik yang tinggi sebanyak 28 subjek (20,4%). Pada tipe 
kepribadian keramahan yang tinggi, memiliki kecenderungan perilaku 
narsistik yang rendah sebanyak 0 subjek (0%), memiliki 
kecenderungan perilaku narsistik yang sedang sebanyak 25 subjek 
(92,6%), dan kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi sebanyak 2 
subjek (7,4%). 
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e. Tipe Kepribadian Sikap Hati-hati dengan Perilaku Narsistik 
Keterkaitan antara tipe kepribadian sikap hati-hati terhadap 
perilaku narsistik dapat dilihat dari hasil tes chi-square yang 
diperoleh. Dari hasil tes chi-square diperoleh sebesar 16,593. Nilai 
ini berada pada tingkat signifikasi 0,002 (p<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan antara 
tipe kepribadian sikap hati-hati dengan perilaku narsistik” diterima 
yang berarti ada hubungan antara tipe kepribadian sikap hati-hati 
dengan perilaku narsistik. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.15. 
Tabel 4.15. Analisis Crosstab Tipe Kepribadian Sikap Hati-hati  dengan   
                   Perilaku Narsistik 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 16,593
a
 4 ,002 
Likelihood Ratio 15,364 4 ,004 
Linear-by-Linear 
Association 
14,381 1 ,000 
N of Valid Cases 200   
 
Untuk mengetahui jumlah subjek pada tipe kepribadian sikap  
hati-hati yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik, dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.16. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Sikap Hati-hati dan  
                   Perilaku Narsistik 
Crosstab 
 
K_NARSISTIK 
1,00 2,00 3,00 
3 
K_ 
SIKAP_HATI_ 
HATI 
1,00 Count 
9 27 
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Tabel 4.16. Jumlah Subjek pada Tipe Kepribadian Sikap Hati-hati dan  
                   Perilaku Narsistik (lanjutan) 
 
   
 
Expected Count 4,3 28,3 
 
 
6,4 
 
% within 
K_SIKAP_HATI_
HATI 
23,1% 69,2% 7,7% 
% within 
K_NARSISTIK 
40,9% 18,6% 9,1% 
% of Total 4,5% 13,5% 1,5% 
2,00 Count 12 95 18 
Expected Count 13,8 90,6 20,6 
% within 
K_SIKAP_HATI_
HATI 
9,6% 76,0% 14,4% 
% within 
K_NARSISTIK 
54,5% 65,5% 54,5% 
% of Total 6,0% 47,5% 9,0% 
3,00 Count 1 23 12 
Expected Count 4,0 26,1 5,9 
% within 
K_SIKAP_HATI_
HATI 
2,8% 63,9% 33,3% 
% within 
K_NARSISTIK 
4,5% 15,9% 36,4% 
% of Total 0,5% 11,5% 6,0% 
Total Count 22 145 33 
Expected Count 22,0 145,0 33,0 
% within 
K_SIKAP_HATI_
HATI 
11,0% 72,5% 16,5% 
% within 
K_NARSISTIK 
100,0% 
100,0
% 
100,0
% 
% of Total 11,0% 72,5% 16,5% 
 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa jumlah subjek 
dengan tipe kepribadian sikap hati-hati yang memiliki kecenderungan 
perilaku narsistik yang rendah sebanyak 9 subjek (23,1%), 
kecenderungan perilaku narsistik yang sedang sebanyak 27 subjek 
(69,2%), dan kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi sebanyak 3 
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subjek (7,7%). Jumlah subjek dengan tipe kepribadian sikap hati-hati 
yang sedang, memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang rendah 
sebanyak 12 subjek (13,8%), kecenderungan perilaku narsistik yang 
sedang sebanyak 95 subjek (90,6%), dan kecenderungan perilaku 
narsistik yang tinggi sebanyak 18 subjek (20,6%). Pada tipe 
kepribadian sikap hati-hati yang tinggi, memiliki kecenderungan 
perilaku narsistik yang rendah sebanyak 1 subjek (2,8%), memiliki 
kecenderungan perilaku narsistik yang sedang sebanyak 23 subjek 
(63,9%), dan kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi sebanyak 
12 subjek (33,3%). 
 
B. Pembahasan 
1. Hubungan antara Tipe Kepribadian Neurotisme dengan Perilaku 
Narsistik 
Individu dengan perilaku narsistik sangat mudah terluka dengan 
suatu kritik dan sadar akan keadaan dirinya namun kadang-kadang 
mereka juga menyangkal keadaan dirinya terhadap berbagai macam 
kekurangan dirinya atau kecemasan yang sedang dialaminya (Miller, 
Widiger, & Campbell, 2010: 644). Berdasarkan data yang sudah 
diperoleh dalam penelitian ini, pada tipe kepribadian neurotisme 
terdapat enam indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur tipe 
kepribadian neurotisme yang ada pada subjek. Berdasarkan data yang 
diperoleh, indikator yang paling banyak dipilih subjek adalah indikator 
kecemasan dan depresi. Indikator kecemasan dan depresi 
mengindikasikan individu yang memiliki sistem pertahanan diri yang 
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lemah dan menyangkal keadaan dirinya dari berbagai macam 
kekurangan dirinya atau kecemasan yang sedang dialaminya dan 
mengindikasikan individu yang mudah stress, memiliki perasaan-
perasaan cemas, gelisah, serta superioritas. Banyaknya subjek yang 
memilih kedua indikator ini membuktikan bahwa perasaan-perasaan 
cemas, gelisah, serta superioritas banyak dialami oleh subjek pada 
penelitian ini. 
Indikator self consciousness mengindikasikan kecenderungan 
individu untuk mudah merasa rendah diri dan sensitif terhadap ejekan 
dan cemoohan. Berdasarkan data yang diperoleh, indikator ini banyak 
dipilih oleh subjek sehingga membuktikan bahwa indikator self 
consciousness banyak terdapat pada subjek. Vulnerablillity pada harga 
diri dapat membuat individu yang berperilaku narsistik sangat sensitif 
dan mudah terluka terhadap kritikan yang ditujukan padanya (Miller, 
Widiger & Campbell, 2010: 644). Banyaknya jumlah subjek yang 
memilih butir pernyataan yang berhubungan dengan indikator ini 
mengindikasikan perasaan sensitif dan mudah terluka terhadap kritikan 
banyak dirasakan oleh subjek. 
Indikator impulsif mengindikasikan kecenderungan individu 
untuk bertingkah laku yang didasarkan hawa nafsu dan keinginan yang 
kuat atau berlebihan. Miller, Campbell, Young, Lakey, Reidy, Zeichner, 
dan Goodie (2009: 763) mengatakan bahwa individu yang narsistik 
cenderung bersikap agresi karena perilaku impulsif yang dimilikinya. 
Hal ini semakin menguatkan bahwa individu dengan tipe neurotisme 
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memungkinkan untuk memiliki perilaku narsistik karena karakteristik 
impulsif yang dimilikinya. dengan  sedangkan indikator permusuhan  
mengindikasikan kecenderungan individu dengan tipe kepribadian 
neurotisme untuk marah ketika mendapat kritikan dan dengan mudah 
memusuhi siapa saja yang tidak menyukainya.  
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
individu dengan tipe kepribadian neurotisme tidak suka dikritik, 
dicemooh, dan diejek. Mereka akan menyangkal keadaan dirinya 
terhadap berbagai macam kekurangan dirinya atau kecemasan yang 
sedang dialaminya sehingga mereka akan marah dan dengan mudah 
memusuhi siapa saja yang tidak disukainya dan dianggap lawannya.  
Dengan karakteristik seperti ini, maka individu dengan tipe kepribadian 
ini akan cenderung membutuhkan banyak pujian karena ketidaksukaan 
mereka apabila dikritik, diejek, dan dicemooh.  
 
2. Hubungan antara Tipe Kepribadian Ekstraversi dengan Perilaku 
Narsistik 
Ekstraversi merupakan tipe kepribadian yang mengukur jumlah 
dan intensitas interaksi interpersonal, tingkat aktivitas, kebutuhan untuk 
didukung, dan kemampuan untuk berbahagia. Dengan karakteristik 
senang berteman, mudah bersosialisasi, kebutuhan akan stimulasi dari 
luar, tingkat aktivitas, dan kapasitas untuk mendapatkan kesenangan, 
individu dengan tipe kepribadian ekstraversi diindikasikan memiliki 
kecenderungan untuk berperilaku narsistik pula. Campbell & Foster 
(dalam L.Ong, 2011: 181) mengatakan bahwa individu yang narsistik 
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juga seringkali sangat ahli untuk berhadapan dengan lingkungan sosial 
baru dan memulai suatu hubungan baru, meskipun kebanyakan dari 
mereka mencari suatu pertemanan untuk dapat mempertinggi status dan 
pandangan positif orang lain kepadanya. Selain itu, individu dengan 
tipe kepribadian ekstraversi adalah individu yang menikmati status 
dirinya yang tinggi dan selalu ingin menonjolkan diri diantara teman 
sebayanya. 
Berdasarkan data yang diperoleh, pada variabel tipe kepribadian 
ekstraversi, indikator dari tipe kepribadian ekstraversi yang banyak 
dipilih subjek adalah kehangatan. Individu dengan karakteristik ini akan 
lebih suka berbicara dengan orang lain dan mudah bergaul dengan 
orang lain. Kehangatan mengindikasikan individu yang tidak dingin dan 
tidak menjaga jarak dengan orang lain. Dengan sikapnya yang hangat, 
mereka mudah untuk membuat kesan pertama yang mempesona di 
lingkungan. Hal ini didukung dengan banyaknya siswa yang memilih 
butir pernyataan yang berhubungan dengan indikator ini sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator ini banyak terdapat pada diri siswa. 
 Karakteristik ekstraversi yang gemar mencari kesenangan 
memberikan kontribusi yang cukup besar juga terhadap perilaku 
narsistik. Karakteristik ini membuat individu dengan tipe ini akan 
mencari tempat yang lebih aman ketika sedang dilanda masalah. 
Mereka memiliki kecenderungan untuk mencari tempat perlindungan 
dan dukungan dari orang lain ketika sedang dilanda masalah. Selain itu, 
individu ini adalah individu yang berani dan suka mengambil resiko. 
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Sikap gemar mencari kesenangan ini membawa individu dengan tipe 
ekstraversi  suka mengambil resiko tanpa berpikir panjang terlebih 
dahulu, sehingga mereka memiliki sikap  impulsif yang tinggi. Dari 
sinilah dapat disimpulkan bahwa indikator kehangatan dan gemar 
mencari kesenangan memiliki kontribusi kepada perilaku narsistik 
individu. Mereka menyukai lingkungan yang menstimulus mereka dan 
sering kali mencari kegembiraan. Dari karakteristik inilah, individu 
dengan tipe kepribadian ini memiliki kecenderungan untuk impulsif, 
mencari keuntungan, mencari perhatian, dan eksploitatif. 
Indikator selanjutnya adalah indikator asertif. Indikator ini 
diindikasikan memiliki kontribusi terhadap perilaku narsistik karena 
individu dengan karakteristik adalah individu yang kuat, mampu 
mengekspresikan apa yang mereka inginkan dan rasakan. Dari 
karakteristik ini, individu tipe ekstraversi akan cenderung dengan 
mudah untuk mengekspresikan kehebatannya. Watson dan Biderman 
(1993: 42) mengatakan bahwa semakin individu asertif, semakin 
individu memiliki kecenderungan untuk eksploitatif dan merasa bahwa 
dirinya adalah orang penting. Didukung dengan indikator yang 
aktivitas. Kedua Indikator ini menguatkan bahwa tipe kepribadian ini 
sangat menyukai kesibukan dan penuh energi sehingga sebagian dari 
mereka cenderung untuk menaruh minat menjadi pemimpin. Cobb 
(dalam Singgih Wibowo Santoso, 2011: 57) mengatakan bahwa 
keterlibatan remaja dalam berbagai kegiatan, terutama kegiatan di 
sekolah, akan mendorong mereka untuk membandingkan diri dengan 
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teman yang lain dan berusaha menjadi yang terbaik.Indikator asertif, 
dan aktivitas mengindikasikan level kekuatan seseorang dan level 
aktivitas individu seperti kekuasaan, jabatan, prestasi, kekayaan, 
kehebatan dan sebagainya. Perpaduan antara level keasertifan, suka 
berteman dan aktivitas akan membuat individu ekstraversi memiliki 
ruang untuk memamerkan kehebatan yang dimilikinya.   
Memiliki perasaan-perasaan positif seperti bahagia, percaya diri, 
optimis, dan penuh semangat merupakan karakteristik individu dengan 
tipe kepribadian ekstraversi. Indikator suka berteman membawa 
individu dengan tipe kepribadian ekstraversi mudah diterima dalam 
pergaulan dan selanjutnya menemukan kecocokan dengan orang lain 
yang memudahkan mereka untuk menjadi pemimpin.  Sejalan dengan 
pendapat Rosenthal dan Pittinsky (dalam O’Reilly, 2013: 3) bahwa 
individu yang narsistik memiliki kharisma dan menaruh perhatian untuk 
menjadi pemimpin. Namun mereka juga cenderung untuk menindas 
bawahannya, melanggar etika, dan membuat keputusan yang beresiko. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa tipe kepribadian ekstraversi cenderung memiliki perilaku 
narsistik indikator keenam  yaitu eksploitatif secara interpersonal, 
mengambil keuntungan orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri 
dan merasa bahwa dirinya orang penting.  
 
3. Hubungan antara Tipe Kepribadian Keterbukaan terhadap 
Pengalaman dengan Perilaku Narsistik 
Tipe ini merupakan tipe kepribadian yang mengambarkan 
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individu yang menilai usahanya secara proaktif dan penghargaan 
terhadap pengalaman demi kepentingannya sendiri. Menilai bagaimana 
mereka menggali sesuatu yang baru dan tidak biasa. Individu dengan 
keterbukaan terhadap pengalaman memiliki karakteristik mudah 
toleransi, mudah menyerap informasi, fokus, kreatif, imajinatif, dan 
berpikir luas. 
Berdasarkan data yang diperoleh, pada variabel tipe kepribadian 
ini, indikator yang paling banyak dipilih subjek adalah aksi. Indikator 
ini mengindikasikan individu yang senang mencoba hal-hal baru yang 
memungkinkan mereka untuk tidak takut mengambil resiko. 
Karakteristik ini memberikan peluang individu dengan tipe keterbukaan 
terhadap pengalaman untuk mencari sensasi dan impulsif. Banyaknya 
subjek yang memilih butir pernyataan yang berhubungan dengan 
indikator ini membuktikan bahwa subjek pada penelitian ini senang 
mencoba hal-hal baru yang memungkinkan mereka untuk tidak takut 
mengambil resiko. 
Indikator imajinatif mengindikasikan bahwa individu memiliki 
kemampuan mengkhayalkan sesuatu yang tinggi. Banyaknya jumlah 
subjek yang memilih pernyataan yang berhubungan dengan indikator 
ini membuktikan bahwa subjek pada penelitian ini memiliki 
kemampuan dalam mengkhayalkan sesuatu yang tinggi. Didukung 
dengan indikator ide pada tipe ini yang menggambarkan keterbukaan 
seseorang terhadap nilai-nilai, rasa ingin tahu, dan memiliki cara 
berpikir yang berbeda dengan orang lain di sekitarnya. Keterbukaannya 
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terhadap nilai-nilai, rasa ingin tahu dan cara berpikir mereka yang 
berbeda dengan orang lain menjadikan mereka sosok individu yang 
kreatif yang dapat menemukan berbagai ide yang cemerlang di 
kehidupannya.  
Raskin (dalam Goncalo, Flynn, & Kim: 2010: 3) mengemukakan 
bahwa orang yang kreatif asyik dengan pekerjaannya untuk mencapai 
obsesinya, dan menolak untuk menyesuaikan dengan ketentuan sosial 
karena mereka merasa bahwa diri mereka unik dan berbeda. Beberapa 
penelitan mengemukakan melalui ide-ide barunya mereka 
menginginkan perhatian yang hanya tertuju padanya dan sebagai jalan 
untuk menampilkan diri di hadapan orang lain. Selain itu, indikator 
estetika pada tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman 
mengindikasikan individu dengan artistic experience, menyukai seni 
dan keindahan. Indikator ini mengindikasikan keterlibatan seseorang 
dalam sensasi dan persepsi.  
Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa indikator 
perilaku narsistik yang paling banyak mendominasi pada tipe 
kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman  adalah indikator 
perilaku narsistik yang kedua yaitu  asyik dengan fantasi-fantasi tentang 
kesuksesan, kekuasaan, kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal tanpa 
batas.  
4. Hubungan antara Tipe Kepribadian Keramahan dengan Perilaku 
Narsistik 
Tipe ini merupakan tipe kepribadian yang menilai kualitas 
72 
 
orientasi individu kontinum mulai dari lemah lembut sampai antagonis 
didalam berpikir, perasaan dan perilaku. Orang dengan tipe ini mudah 
mempercayai orang lain, percaya hal terbaik dari orang lain, dan jarang 
mencurigai adanya tujuan yang tersembunyi. Mereka mempercayai 
orang lain, sehingga mereka melihat diri mereka pun sebagai orang 
yang dapat dipercaya, yang ditandai dengan keterusterangan mereka. 
Namun sering kali, harga diri mereka cenderung menurun ketika 
menghadapi konflik karena ketidaksukaaan mereka berkonflik dengan 
orang lain.  
Corbitt (dalam Costa & Widiger, 2001: 199) mengatakan bahwa 
dimensi utama pada kepribadian normal yang berhubungan dengan 
perilaku narsistik adalah antagonisme, sikap yang berlawanan dengan 
keramahan. Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada tipe 
kepribadian keramahan terdapat enam indikator yang digunakan 
peneliti untuk mengukur tipe kepribadian keramahan yang ada pada 
subjek. Dari enam indikator tersebut, indikator yang dimungkinkan 
paling mempengaruhi subjek dalam berperilaku narsistik adalah 
indikator mengalah tunduk dengan kerelaan. Sedikitnya jumlah pemilih 
pada butir pernyataan yang mengacu pada indikator mengalah tunduk 
pada kerelaan menunjukan adanya sikap agresi dan kurangnya 
keinginan kooperatif subjek dengan orang lain. Mereka lebih memilih 
untuk bersikap agresi dan tidak kooperatif daripada memilih untuk 
mengalah. Kurangnya kooperatif mengindikasikan karakteristik 
individu yang keras kepala. Individu dengan perilaku narsistik adalah 
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individu yang memberikan reaksi agresi atau menyerang ketika berada 
dalam keadaan yang membahayakan atau tidak membahayakan dirinya 
(Miller, Widiger, & Campbell, 2010: 201). Didukung dengan indikator 
kepercayaan yang sedikit dipilih subjek. Dari sedikitnya pernyataan 
yang dipilih subjek dalam indikator ini menunjukan rendahnya 
kepercayaan yang dimiliki subjek pada penelitian ini. Rendahnya 
kepercayaan yang dimiliki individu akan membuat individu memiliki 
lebih banyak perasaan curiga terhadap orang lain.  
Berdasarkan data yang diperoleh, sikap terus terang dan berhati 
lembut merupakan indikator yang paling banyak dipilih subjek 
sehingga membuktikan bahwa subjek pada penelitian ini memiliki sikap 
terus terang dan berhati lembut yang tinggi. Menurut Corbitt (dalam 
Costa & Widiger, 200: 201), rendahnya skor yang ditunjukan pada 
indikator sikap terus terang dan berhati lembut mengindikasikan 
rendahnya sikap empati yang dimiliki individu. Dengan kata lain 
indikator tidak memiliki empati, tidak mau mengenali atau mengetahui 
perasaan dan kebutuhan orang lain pada perilaku narsistik tidak 
ditemukan pada subjek penelitian ini. 
Indikator kerendahan hati mengindikasikan ketidak sombongan 
seseorang, rendahnya perasaan hebat yang dimiliki subjek bahwa 
dirinya orang penting dan memiliki talenta yang luar biasa daripada 
orang lain. Begitu pula dengan indikator altruisme. Altruisme juga 
merupakan indikator yang banyak dipilih butir penyataannya oleh 
subjek sehingga mengindikasikan tingginya sikap tolong menolong 
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didasari pamrih yang dimiliki subjek. Kemungkinan keegoisan, 
memamerkan diri, eksploitatif, dan pandai memanipulasi untuk 
mencapai tujuannya sendiri yang merupakan salah satu karakteristik 
dari perilaku narsistik tidak ditemukan pada subjek.  
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa indikator perilaku narsistik yang paling banyak mendominasi 
pada tipe kepribadian keramahan adalah indikator perilaku narsistik 
yang kedelapan yaitu sering iri hati kepada orang lain dan percaya 
bahwa orang lain iri kepadanya. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya 
jumlah subjek yang memilih pernyataan pada indikator mengalah 
tunduk dengan kerelaan dan kepercayaan yang menunjukan kurangnya 
keinginan kooperatif subjek dengan orang lain dan kurangnya 
kepercayaan yang dimiliki subjek menunjukan besarnya rasa curiga 
yang dimiliki subjek terhadap orang lain. 
5. Hubungan antara Tipe Kepribadian Sikap Hati-hati dengan 
Perilaku Narsistik 
Tipe kepribadian ini menggambarkan keteraturan  individu, tekun, 
dan motivasi yang berorientasi pada tujuan. Orang dengan tipe ini 
adalah  orang yang rasional, berpusat pada informasi, dan secara umum 
berpikir bahwa mereka adalah orang yang kompeten. Bagian dari 
kesuksesan mereka merupakan hasil dari keteraturan dan keurutan, 
yang membuat mereka efisien dalam bekerja. Mereka sangat berpusat 
pada tugas/kewajiban. Mereka tinggi dalam pencapaian prestasi, 
mengejar keunggulan dalam setiap hal yang mereka lakukan, mereka 
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pun memiliki disiplin tinggi yang membuat mereka dapat mencapai 
tujuannya. Selain itu, mereka juga pandai membuat rencana yang 
canggih dan memikirkannya dengan hati-hati sebelum bertindak serta 
perfeksionis.  
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, indikator kompetensi dan 
pencapaian prestasi merupakan indikator yang paling banyak dipilih 
subjek. Indikator kompetensi mengindikasikan individu yang dapat 
diandalkan dan bertanggung jawab dalam melakukan sesuatu. Indikator 
pencapaian prestasi menggambarkan individu yang menilai tinggi harga 
sebuah prestasi, tinggi dalam pencapaian prestasi, dan mengejar 
keunggulan dalam setiap hal yang mereka lakukan. Indikator ini 
mengindikasikan individu yang memiliki kemauan tinggi untuk 
mencetak “track records”. Perpaduan antara indikator pencapaian 
prestasi dan kompetensi yang banyak dimiliki subjek pada penelitian ini 
membuktikan besarnya aspirasi subjek dalam mencetak sebuah prestasi. 
Indikator yang dimungkinkan memiliki hubungan dengan 
perilaku narsistik adalah indikator teratur. Individu dengan karakteristik 
teratur akan cenderung merencanakan segala sesuatunya dengan baik 
dan hati-hati agar tujuan yang ingin dicapainya tercapai dan 
memperhatikan penampilannya agar selalu tampak rapi. Indikator ini 
mengindikasikan individu yang perfeksionis dan menginginkan segala 
sesuatunya sesuai dengan yang direncanakannya. Perpaduan antara 
indikator kompetensi, pencapaian prestasi, dan teratur ini 
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mengindikasikan salah satu karakteristik individu dengan perilaku 
narsistik yaitu perfeksionis dan penuh ambisi. 
Individu dengan karakteristik patuh dan disiplin diri adalah 
individu yang memegang erat prinsip hidup dan pandai mengatur waktu 
serta tidak malas. Sedikitnya jumlah subjek yang memilih kedua 
indikator ini menunjukan subjek pada penelitian ini mudah melakukan 
kegiatan yang melanggar peraturan. Karakteristik individu yang 
narsistik adalah keadaan emosi mereka yang labil yang memungkinkan 
mereka untuk melakukan hal-hal yang buruk termasuk melanggar 
peraturan. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
indikator perilaku narsistik yang paling banyak mendominasi pada tipe 
kepribadian sikap hati-hati adalah indikator perilaku narsistik yang 
pertama dan kesembilan yaitu perasaan hebat bahwa dirinya orang 
penting  dan perilaku atau sikap sombong. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya subjek yang memilih indikator kompetensi, pencapaian 
prestasi dan teratur yang menunjukan besarnya perfeksionis dan tingkat 
ambisius yang dimiliki individu dengan tipe kepribadian ini.  
6. Implikasi Keterkaitan Berbagai Tipe Kepribadian dalam Big Five 
Factor Personality dengan Perilaku Narsistik pada Layanan BK 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat hubungan 
antara tipe kepribadian dalam big five factor personality dengan 
perilaku narsistik individu. Tiap-tiap indikator pada masing-masing tipe 
kepribadian memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap bentuk 
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perilaku narsistik yang ada pada individu. Bentuk perilaku narsistik 
yang banyak ditemukan pada subjek adalah kecenderungan untuk lebih 
merasakan cemas, mudah marah, memusuhi orang, tidak suka dikritik, 
keadaan membela diri, eksploitatif, merasa bahwa dirinya hebat, 
imajinatif, menganggap diri mereka unik, curiga terhadap orang lain, 
perfeksionis, membutuhkan banyak pujian dan senang memamerkan 
diri.  
Bentuk perilaku-perilaku ini dapat memberikan dampak buruk 
terhadap keadaan psikologis, perilaku, dan lingkungan individu apabila 
tidak dengan cepat diarahkan kepada perilaku yang positif. Bentuk 
pengarahan dan pembinaan penting dilakukan agar individu khususnya 
remaja memiliki kematangan psikologis yang optimal sehingga 
terhindar dari gangguan kepribadian narsistik dan perilaku 
membahayakan lainnya seperti tawuran, bullying, dan bentuk kenakalan 
remaja lainnya. Kematangan psikologis yang optimal akan membuat 
remaja memiliki harga diri yang positif, aktualisasi diri yang positif, 
kematangan emosi, dan kemandirian remaja dalam menjalani hidup. 
Dari bentuk-bentuk perilaku narsistik yang ditemukan pada 
penelitian ini, pihak sekolah khususnya guru BK dapat memberikan 
bentuk layanan BK baik klasikal maupun konseling individual untuk 
mencegah gangguan kepribadian narsistik pada siswa dan membantu 
siswa untuk mencapai kematangan psikologis yang optimal. Untuk 
mengurangi tingginya sikap memusuhi dan sikap impulsif yang dimiliki 
siswa, guru BK dapat memberikan layanan yang merujuk kepada cara-
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cara mengelola emosi yang baik dan cara mengaktualisasikan emosi 
dengan baik. Rendahnya level kekuatan dalam menghadapi stress yang 
dimiliki siswa perlu ditingkatkan melalui berbagai layanan BK seperti 
cara-cara menghadapi dan mengatasi stress yang baik.  
Rendahnya kepercayaan dan sikap kooperatif siswa terhadap 
orang lain dapat ditingkatkan dengan melatih siswa untuk bekerja sama 
dan percaya kepada orang lain. Tingginya sikap hangat, suka berteman, 
gemar mencari kesenangan, dan emosi positif yang dimiliki siswa perlu 
dibina serta diarahkan agar tidak muncul perilaku menyombongkan diri 
akan kehebatannya, sikap mendominasi, eksploitatif terhadap orang lain 
dan impulsif dalam bertindak. Tingginya kompetensi, aspirasi siswa 
dalam mencapai prestasi, sikap teratur dan patuh perlu dibina kearah 
yang  positif mengingat rendahnya disiplin diri yang dimiliki siswa agar 
tidak timbul sikap ambisius yang berlebihan dan menghalalkan segala 
cara. Dengan demikian, keterkaitan kedua variabel ini mampu 
memberikan sumbangan terhadap layanan BK di sekolah mengingat 
dampak buruk yang dapat ditimbulkan apabila perilaku narsistik ini 
tidak dengan cepat diarahkan ke perilaku yang positif. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah subjek yang hanya bisa 
dijangkau peneliti sebanyak 200 subjek yang mengakibatkan data yang 
diperoleh oleh peneliti belum dapat memperkaya dan memperkuat akan 
adanya keterkaitan antara tipe kepribadian dalam big five factor personality 
dengan perilaku narsistik. Selain itu alat ukur yang digunakan peneliti untuk 
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mengukur tipe kepribadian dalam big five factor personality dan perilaku 
narsistik yang dimiliki subjek masih memungkinkan untuk menghasilkan data 
yang bias karena butir-butir pernyataan yang ada pada alat ukur kemungkinan 
dapat ditebak baik buruknya oleh subjek sehingga memungkinkan subjek 
untuk memilih butir pernyataan yang baik-baik saja. Keterbatasan yang lain 
yaitu subjek yang diteliti hanya terbatas pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta saja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Ada hubungan yang signifikan antara berbagai tipe kepribadian dalam 
big five factor personality dengan perilaku narsistik siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun 2014. Tipe kepribadian neurotisme dengan 
perilaku narsistik dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 (p<0,05), tipe kepribadian 
ekstraversi dengan perilaku narsistik dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,05), tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman dengan perilaku narsistik 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), tipe kepribadian keramahan 
dengan perilaku narsistik dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 (p<0,05), dan tipe 
kepribadian sikap hati-hati dengan perilaku narsistik dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,002 (p<0,05).  
Pada tipe kepribadian neurotisme, karakteristik perilaku pada tipe 
kepribadian neurotisme yang memberikan kontribusi terhadap individu dalam 
berperilaku narsistik adalah tingkat kecemasan yang tinggi, sikap memusuhi 
yang tinggi, tingkat depresi yang tinggi, kecenderungan untuk merasa rendah 
diri yang tinggi, dan impulsif yang tinggi. Pada tipe kepribadian ini perilaku 
narsistik yang mungkin muncul adalah cenderung membutuhkan banyak pujian 
karena ketidaksukaan mereka apabila dikritik, diejek, dan dicemooh. Bentuk 
perilaku narsistik yang ada pada tipe kepribadian ini cenderung lebih ke suatu 
perasaan sensitif seperti mudah marah, memusuhi orang, cemas, tidak suka 
dikritik, dan keadaan membela diri.  
Pada tipe kepribadian ekstraversi, karakteristik perilaku yang 
memberikan kontribusi terhadap individu dalam berperilaku narsistik  adalah 
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gemar mencari kesenangan, tingkat sociable yang tinggi, individu yang 
memiliki banyak aktivitas, sikap asertif yang mengindikasikan seorang 
pemimpin yang kuat, Pada tipe kepribadian ekstraversi ini, perilaku narsistik 
yang mungkin muncul adalah eksploitatif secara interpersonal, mengambil 
keuntungan orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri, dan perasaan hebat  
bahwa dirinya orang penting.  
Pada tipe kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman, karakteristik 
perilaku yang memberikan kontribusi terhadap individu dalam berperilaku 
narsistik  adalah individu yang gemar dalam mencoba hal-hal baru (aksi), kaya 
akan ide namun mereka memiliki obsesi yang berlebihan, keterlibatan 
seseorang dalam sensasi dan persepsi (estetika) yang memungkinkan mereka 
untuk memaksakan persepsinya kepada orang lain, imajinasi yang tinggi, 
Perilaku narsistik yang mungkin muncul pada tipe ini adalah asyik dengan 
fantasi-fantasi tentang kesuksesan dan kecerdasan,  keyakinan bahwa dirinya 
“istimewa” dan hanya dapat dipahami oleh atau seharusnya hanya 
berhubungan dengan orang-orang istimewa atau orang-orang yang berstatus 
tinggi.  
Pada tipe kepribadian keramahan yang memberikan kontribusi terhadap 
individu dalam berperilaku narsistik  adalah tingkat kepercayaan yang rendah 
kepada orang lain, sikap terus terang yang rendah, sikap altruisme yang rendah, 
sikap mengalah tunduk dengan kerelaan yang rendah, sikap rendah hati yang 
kurang dan rendahnya sikap berhati lembut. Perilaku narsistik yang ada pada 
tipe kepribadian keramahan adalah sering iri hati kepada orang lain dan 
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percaya bahwa orang lain iri kepadanya serta tidak memiliki empati, tidak mau 
mengenali atau mengetahui perasaan dan kebutuhan orang lain.  
Pada tipe kepribadian sikap hati-hati, karakteristik  yang memberikan 
kontribusi terhadap individu dalam berperilaku narsistik  adalah kompetensi 
dan pencapaian prestasi yang tinggi, sikap teratur dan disiplin diri yang tinggi 
serta kepatuhan yang rendah. Perilaku narsistik yang ada pada tipe kepribadian 
ini adalah perasaan hebat bahwa dirinya orang penting dan perilaku atau sikap 
yang congkak dan sombong yang dapat muncul karena prestasi yang banyak 
dicapainya. Bentuk perilaku narsistik yang ada pada tipe kepribadian sikap 
hati-hati adalah bentuk perilaku narsistik yang tidak nampak karena 
keinginannya yang selalu harus serba sempurna sehingga mereka lebih sering 
mengalami perasaan yang selalu tidak cukup. Disisi lain tipe kepribadian ini 
juga memiliki kecenderungan untuk bersikap congkak atau sombong akan 
prestasi yang telah dicapainya sehingga disisi lain mereka juga cenderung 
untuk memamerkan diri. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah 
diuraikan, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa  
Siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun 2014 lebih 
dapat menyalurkan perilaku narsistiknya ke dalam bentuk perilaku narsistik 
yang sehat dengan mengikuti berbagai kegiatan yang menunjang potensi 
yang dimiliki.  
2. Bagi Guru BK 
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Guru BK disarankan untuk memberikan bimbingan klasikal dengan 
tema-tema seperti pentingnya memiliki harga diri dan kepribadian yang 
sehat, pentingnya empati dalam kehidupan bersosialisasi, dan tema-tema 
lain yang berhubungan dengan hal-hal yang dapat menjadikan seseorang 
berperilaku narsistik agar siswa dapat memiliki kepribadian yang matang 
serta terhindar dari gangguan kepribadian narsistik.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang perilaku 
narsistik disarankan: 
a. Untuk mengembangkan alat ukur yang dapat mengukur perilaku   
narsistik secara lebih dalam sehingga dapat memperoleh data yang lebih   
baik. 
b. Memperluas area subjek penelitian. 
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KUISONER PENGEMBANGAN DIRI REMAJA 
 
Adek-adek sekalian,  
Dibawah ini ada sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan pengembangan diri remaja. 
Pernyataan-pernyataan tersebut terdiri dari dua bagian yang perlu kalian tanggapi. Tanggapan 
yang diberikan kalian sangat berguna untuk pengembangan ilmu dan perkembangan siswa 
SMA pada umumnya.Semua tanggapan dikatakan benar bila tanggapan yang diberikan sesuai 
dengan kondisi  kalian yang sebenarnya. Segala hal yang diungkapkan pada instrumen ini 
akan dijamin kerahasiaannya. 
Terimakasih atas kerjasamanya.Semoga kalian selalu sukses dan berhasil dalam menjalani 
kegiatan dan proses pendidikan. 
 
Salam, 
Riza Hardiani 
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Pernyataan Persetujuan 
Dengan ini saya,   
Nama (boleh inisial)  : 
Kelas    : 
Sekolah   : 
Jenis Kelamin   : 
Bersedia menjadi responden atas penelitian yang dilakukan oleh Riza Hardiani dengan nomor 
induk mahasiswa 10104244007, mahasiswa BK FIP UNY. 
     
        Yogyakarta,…………2014 
     
           
(…………………………) 
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BAGIAN I 
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Petunjuk Pengisian Bagian I : 
Dibawah ini ada sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan berbagai hal yang berkaitan 
dengan pengembangan diri remaja. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Berilah 
tanda check             pada kotak yang sudah disediakan sesuai dengan pernyataan-pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri kalian. 
Contoh: 
Si A memilih nomor 1 dan 3 karena pernyataan pada nomor tersebut sesuai dengan dirinya, 
maka si A menjawab seperti berikut: 
1.            Saya tidak suka menjadi pusat perhatian 
2.            Saya tidak suka membanggakan diri  
3.            Saya tidak yakin orang lain ingin seperti saya 
Seluruh jawaban adalah benar selama pernyataan itu sesuai dengan diri kalian. 
SELAMAT MENGERJAKAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√
 
√  
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1. □ Saya lebih mampu dalam melakukan sesuatu daripada orang lain 
2. □ Saya yakin apabila di dalam suatu kegiatan saya yang menjadi pemimpin,    
    kegiatan itu akan jauh lebih baik 
3. □ Saya pikir saya adalah  orang yang istimewa 
4. □ Saya bahagia ketika banyak orang memuji saya 
5. □ Saya ingin diakui banyak orang 
6. □ Mudah bagi saya untuk memanipulasi orang lain 
7. □ Saya tidak peduli dengan perkataan orang lain 
8. □ Saya yakin orang lain iri kepada saya 
9. □ Saya biasanya membicarakan diri saya dengan siapapun 
10. □ Saya seorang yang luar biasa dalam hal apapun 
11. □ Penampilan saya jauh lebih baik daripada orang lain 
12. □ Saya merasa saya adalah orang yang lebih berharga dibanding orang lain 
13. □ Saya akan berusaha untuk mendapatkan pujian dari orang lain 
14. □ Saya berharap mendapatkan perlakuan istimewa dalam setiap kesempatan 
15. □ Saya bisa membuat orang percaya apapun dengan apapun yang saya pikirkan 
16. □ Saya tidak akan pernah puas sampai saya  mendapatkan semua yang saya   
          inginkan 
17. □ Saya akan berusaha lebih dari orang lain ketika mereka melebihi saya 
18. □ Saya yakin orang lain ingin sekali seperti saya 
19. □ Saya memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari orang lain 
20. □ Saya ingin memiliki otoritas atau kekuasaan atas orang lain 
21. □ Saya hanya berteman dengan teman yang sederajat dengan saya 
22. □ Pujian merupakan sesuatu yang harus saya  dapatkan di  setiap kesempatan 
23. □ Orang-orang selalu mengakui otoritas saya 
24. □ Saya senang memanfaatkan teman ketika mengerjakan tugas 
25. □ Saya senang memanfaatkan teman ketika mengerjakan tugas 
26. □ Ketika orang lain tidak menyukai saya, saya yakin mereka sebenarnya iri   
          dengan  saya 
27. □ Saya berusaha keras supaya orang lain tahu siapa saya 
28. □ Orang lain mengakui kehebatan saya 
29. □ Saya memiliki bentuk tubuh yang menarik dibandingkan dengan orang lain 
30. □ Saya selalu menjadi pusat perhatian 
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31. □ Saya membutuhkan pujian ketika saya telah menyelesaikan suatu pekerjaan 
32. □ Saya akan marah ketika orang tidak menghargai saya 
33. □ Saya dapat memaksa orang untuk menyelesaikan tugas saya  
34. □ Saya tidak peduli dengan orang lain asalkan saya bisa mencapai tujuan saya 
35. □ Saya tidak suka ketika ada orang yang lebih hebat dari saya 
36. □ Saya senang memamerkan barang-barang yang baru saya beli 
37. □ Ketika di dalam suatu pertemuan, saya adalah orang yang paling ditunggu-
tunggu 
38. □ Pakaian saya selalu diikuti oleh orang lain 
39. □ Saya nyaman ketika menjadi pusat perhatian 
40. □ Saya tidak suka ketika tidak ada orang yang mengakui kehebatan saya 
41. □ Saya tidak suka ketika orang tidak menganggap keberadaan saya 
42. □ Saya pandai mempengaruhi orang 
43. □ Saya pikir orang terlalu berlebihan tentang keadaannya dibandingkan saya 
44. □ Saya percaya bahwa orang lain membicarakan saya karena iri dengan 
kehebatan saya 
45. □ Saya memastikan diri saya tampil cantik di depan cermin 
46. □ Banyak yang memandang saya dengan ekspresi kagum 
47. □ Banyak lawan jenis yang menyukai saya 
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BAGIAN II 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Pengisian Bagian II : 
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Dibawah ini ada sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan berbagai hal yang berkaitan 
dengan pengembangan diri remaja. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Berilah 
tanda check             pada kotak yang sudah disediakan sesuai dengan pernyataan-pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri kalian. 
Contoh: 
Si A memilih nomor 2 dan 3 karena pernyataan pada nomor tersebut sesuai dengan dirinya, 
maka si A menjawab seperti berikut: 
1.            Saya tidak mudah merasa sedih 
2.            Saya tidak mudah sedih 
3.            Saya menyukai keramaian 
Seluruh jawaban adalah benar selama pernyataan itu sesuai dengan diri kalian. 
SELAMAT MENGERJAKAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
√ 
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1. □ Saya mudah cemas 
2. □ Memulai perselisihan dengan orang lain bila saya tidak menyukainya 
3. □ Saya mudah sedih daripada orang lain 
4. □ Saya lebih suka menyendiri 
5. □ Saya adalah orang yang suka bertindak dahulu, berpikir kemudian 
6. □ Ketika sedang memiliki masalah, saya terpengaruh untuk melakukan sesuatu    
   yang tidak baik 
7. □ Saya adalah orang yang ramah dengan orang lain 
8. □ Saya senang bertemu dengan orang-orang baru 
9. □ Mengambil sikap yang tegas dalam menghadapi suatu keadaan 
10. □ Gemar melakukan berbagai aktivitas 
11. □ Gemar mencari kesenangan 
12. □ Saya adalah orang yang bahagia 
13. □ Saya senang mengkhayalkan segala sesuatu 
14. □ Saya bangga menjadi orang yang berbeda dari yang lainnya 
15. □ Saya lebih senang pergi menyendiri ketika saya sedang menginstropeksi diri   
    saya sendiri 
16. □ Saya adalah orang yang ingin banyak tahu tentang banyak hal 
17. □ Penuh dengan ide baru 
18. □ Saya yakin semua orang itu baik dan dapatdipercaya 
19. □ Saya bukan orang yang pandai untuk menutup-nutupi sesuatu 
20.□ Saya adalah orang yang mendahulukan kepentingan orang lain dari pada   
         kepentingan saya sendiri  
21. □ Saya termasuk orang yang menaati peraturan 
22. □ Saya tidak suka membicarakan diri sendiri 
23. □ Saya tidak suka memperlakukan orang lain dengan kasar 
24. □ Saya akan berusaha menepati janji saya dengan orang lain 
25. □ Melakukan sesuatu sesuai dengan rencana yang telah dibuat 
26.□ Melakukan sesuatu dengan efisien 
27.□ Saya orang yang akan berusaha mencapai prestasi belajar yang maksimal 
28.□ Saya dapat mengatur waktu saya 
29.□ Saya sering merasa gugup saat berinteraksi dengan orang lain 
30. □ Saya suka mencari kesalahan orang lain 
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31. □ Saya sering bersedih tanpa sebab yang jelas 
32. □ Saya takut untuk tampil di depan umum 
33. □ Saya melakukan sesuatu tanpa pikir panjang 
34. □ Pekerjaan saya menjadi terbengkalai  ketika saya sedang memiliki masalah  
         dalam kehidupan pribadi saya 
35. □ Saya mudah untuk mengenal orang 
36. □ Melakukan kegiatan bersama teman adalah hal yang lebih menyenangkan   
         dibandingkan bekerja sendiri 
37. □ Saya tidak ragu untuk mengungkapkan sesuatu yang saya pikirkan 
38. □ Saya mengikuti berbagai ekstrakulikuler di sekolah 
39. □ Saya akan mencari keadaan yang lebih aman  ketika sedang terancam 
40. □ Saya mencoba berfikir positif kepada orang yang  menyakiti saya 
41. □ Saya orang yang memiliki daya imajinasi yang bagus 
42. □ Saya suka dengan keindahan 
43. □ Saya mempertimbangkan perasan saya ketika  memutuskan untuk  
          melakukan sesuatu 
44. □ Saya memaklumi akan perbedaan pendapat 
45. □ Saya adalah orang yang mudah memberikan kepercayaan kepada siapa saja 
46. □ Saya adalah orang yang bersungguh-sungguh ketika  menyatakan sesuatu 
47. □ Tidak semua sesuatu yang saya kerjakan harus mendapat imbalan 
48. □ Saya selalu mengakui kesalahan saya 
49. □ Saya tidak suka membangga-banggakan diri saya sendiri 
50. □ Saya peduli dan bersikap baik dengan orang lain 
51. □ Saya akan bekerja terus-menerus sampai tugas yang   saya kerjakan benar- 
        benar selesai 
52. □ Saya selalu membuat perencanaan sebelum melakukan sesuatu 
53. □ Saya adalah orang yang patuh 
54. □ Prestasi merupakan kebutuhan diri saya 
55. □ Saya mampu memotivasi diri saya sendiri untuk menyelesaikan tugas-tugas   
        yang tidak menyenangkan 
56. □ Saya sering mencemaskan sesuatu tanpa sebab yang jelas 
57. □ Saya mudah memusuhi orang bila saya tidak menyukainya 
58. □ Ketika saya sedang bersedih, saya sulit untuk ceria kembali 
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59. □ Saya pikir saya bukan orang yang pantas untuk berbicara didepan umum 
60. □ Saya selalu menuruti apa yang saya pikirkan 
61. □ Saya adalah orang yang memiliki permasalahan yang lebih dari orang lain 
62. □ Saya mudah berbaur dengan orang lain 
63. □ Saya senang bergabung dalam suatu perkumpulan  
64. □ Saya tidak mengalami hambatan ketika ingin mengungkapkan sesuatu 
65. □ Saya termasuk orang yang tidak bisa diam 
66. □ Saya tahu cara untuk menyenangkan diri saya sendiri 
67. □ Bila ada kesalahan, tidak selalu berasal dari orang lain 
68. □ Saya bisa membayang-bayangkan sesuatu yang tidak bisa orang lain  
        bayangkan 
69. □ Saya lebih menyukai keteraturan dibanding kondisi yang tidak terarah 
70. □ Saya sadar dengan apa yang saya lakukan 
71. □ Saya menikmati menjelajahi tempat-tempat baru 
72. □ Orang mengandalkan saya untuk memberikan  berbagai ide-ide segar 
73. □ Ketika orang lain sudah memberikan kepercayaannya kepada saya, saya  
        akan berusaha untuk menjaga kepercayaan tersebut dengan baik 
74. □ Saya orang yang berbicara apa adanya 
75. □ Kepuasan menolong lebih besar dibandingkan mendapatkan imbalan 
76. □ Saya menerima dijadikan sumber kesalahan atas kejadian yang terjadi di   
             sekitar  saya 
77. □ Saya tidak nyaman bila harus membicarakan tentang kelebihan diri sendiri 
78. □ Saya mudah memberikan kasih sayang kepada orang lain 
79. □ Saya harus menyelesaikan pekerjaan samapai selesai 
80. □ Saya melakukan sesuatu seperti jadwal yang telah saya buat 
81. □ Saya gelisah bila melanggar peraturan 
82. □ Saya heran bila orang lain tidak berusaha untuk memiliki prestasi yang  
        bagus 
83. □ Saya dapat menyelesaikan semua tugas saya dengan baik 
84. □ Saya tidak dapat melakukan apapun bila sedang ada  masalah 
85. □ Saya khawatir ditertawakan bila di depan orang banyak 
86. □ Saya mudah terpengaruh 
87. □ Saya termasuk orang yang hangat dalam bergaul 
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88. □ Menunjukan sikap yang terus terang adalah hal yang sopan 
89. □ Sikap menyombongkan diri adalah sikap yang salah 
90. □ Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu walaupun pekerjaan   
        tersebut tidak menyenangkan 
91. □ Saya adalah individu yang menyukai hal baru 
92. □ Sikap menyombongkan diri adalah sikap yang  salah 
 
87 
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LAMPIRAN 2.1 
VALIDITAS 
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Hasil Penilaian Ahli 
Kueisoner Tipe Kepribadian dalam Big Five Personality 
 
Variabel Nomor 
Butir 
Aspek Sebelum Perbaikan Menambah Ahli 
Neurotisme 
1 
Kecemasan Saya mudah cemas dan khawatir Saya mudah cemas dan khawatir 
(satu saja) 
 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
29 
Kecemasan Saya sering merasa gugup saat 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan sekolah 
Saya sering gugup saat berinteraksi 
dengan orang lain 
 
 
 
3 
Depresi Saya cukup sering merasa sedih 
daripada orang lain 
Saya mudah sedih daripada orang 
lain 
 
 
84 
Depresi   Saya tidak dapat melakukan 
apapun bila sedang ada 
masalah 
 
85 
Self consciousness   Sayakhawatirditertawakanbila 
di depan orang banyak 
 
6 
Vulnerability Selama masa-masa sulit, saya lebih 
rentan terhadap perilaku tidak sehat 
(menyalah gunakan obat-obatan 
atau alkhohol, makan makanan 
yang tidak sehat, semakin kurang 
tidur) 
Ketika sedang memiliki masalah, 
saya terpengaruh untuk melakukan 
sesuatu yang tidak baik 
 
 86 Vulnerability   Saya mudah terpengaruh 
Ekstraversi 
7 
Kehangatan   Saya termasuk orang yang 
hangat dalam bergaul 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
8 
Suka Berteman   Saya senang berteman dengan 
orang-orang baru 
 
37 
Asertif   Saya tidak ragu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang 
saya pikirkan 
 
65 
Aktivitas   Saya termasuk orang yang 
tidak bisa diam 
 
66 
Gemar mencari 
kesenangan 
  Saya tahu cara untuk 
menyenangkan diri saya 
sendiri 
 
40 
Emosi Positif   Saya mencoba berfikir positif 
kepada orang yang menyakiti 
saya 
Keterbukaan 43 Perasaan   Saya mempertimbangkan Dr.Rita Eka 
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Terhadap 
Pengalaman 
perasan saya ketika 
memutuskan untuk 
melakukan sesuatu 
Izzaty, M.Si 
Keramahan 
88 
Sikap Terus 
Terang 
  Menunjukan sikap yang terus 
terang adalah hal yang sopan 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
 
47 
Alturisme   Tidak semua sesuatu yang 
saya kerjakan harus mendapat 
imbalan 
 
21 
Mengalah tunduk 
dengan kerelaan 
Saya orang  yang menaati peraturan Saya termasuk orang yang menaati 
peraturan 
 
 
91 
Kerendahanhati   Sikap menyombongkan diri 
adalah sikap yang salah 
SikapHati-hati 
90 
Kompetensi   Saya bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan sesuatu 
walaupun pekerjaan tersebut 
tidak menyenangkan 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
81 
Patuh 
 
Saya menjadi tidak enak bila 
melanggar peraturan 
Saya gelisah bila melanggar 
peraturan 
 
 
54 
Pencapaian 
Prestasi 
Saya bukan pemalas Prestasi merupakan kebutuhan diri 
saya 
 
 28 Disiplin Diri Saya bisa mengatur waktu saya Saya dapat mengatur waktu saya  
 
55 
Disisplin Diri Saya bisa memotivasi diri saya 
sendiri untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang tidak menyenangkan 
Saya mampu memotivasi diri saya 
sendiri untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang tidak menyenangkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
Hasil Penilaian Ahli 
Kueisoner Perilaku Narsistik 
 
Variabel Nomor 
Butir 
Aspek Sebelum Perbaikan Menambah Ahli 
Narsistik 
1 
Perasaan hebat 
(grandiose) 
bahwa dirinya 
orang penting 
(misalnya merasa 
memiliki talenta 
yang luar biasa) 
 
Saya lebih mampu daripada orang 
lain 
Saya lebih mampu dalam 
melakukan sesuatu daripada orang 
lain 
 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
2 
Asyik dengan 
fantasi-fantasi 
tentang 
kesuksesan, 
kekuasaan, 
kecerdasan, 
kecantikan, atau 
cinta ideal tanpa 
batas 
 
Jika saya menguasai dunia itu akan 
menjadi lebih baik 
Saya yakin apabila di dalam suatu 
kegiatan saya yang menjadi 
pemimpin, kegiatan itu akan jauh 
lebih baik 
 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
11 
Asyik dengan 
fantasi-fantasi 
tentang 
kesuksesan, 
kekuasaan, 
kecerdasan, 
kecantikan, atau 
cinta ideal tanpa 
batas 
 
Saya suka dengan tubuh saya Penampilan saya jauh lebih baik 
daripada orang lain 
 
 
 
45 
Asyik dengan 
fantasi-fantasi 
tentang 
Saya tertarik untuk melihat diri saya 
di cermin 
Saya memastikan diri saya tampil 
cantik di depan cermin 
 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
106 
 
kesuksesan, 
kekuasaan, 
kecerdasan, 
kecantikan, atau 
cinta ideal tanpa 
batas 
 
 
38 
Asyik dengan 
fantasi-fantasi 
tentang 
kesuksesan, 
kekuasaan, 
kecerdasan, 
kecantikan, atau 
cinta ideal tanpa 
batas 
 
  Pakaian saya selalu diikuti 
oleh orang lain 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
47 
Asyik 
denganfantasi-
fantasitentangkesu
ksesan, 
kekuasaan, 
kecerdasan, 
kecantikan, 
ataucinta ideal 
tanpabatas 
 
  Banyak lawan jenis yang 
menyukai saya 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 
3 
Keyakinan bahwa 
dirinya 
“istimewa” dan 
hanya dapat 
dipahami oleh 
atau seharusnya 
hanya 
berhubungan 
dengan orang-
orang istimewa 
atau orang-orang 
yang berstatus 
tinggi 
Saya pikir saya orang yang 
istimewa 
Saya pikir saya adalah  orang yang 
istimewa 
 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
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30 
Keyakinan bahwa 
dirinya“istimewa” 
dan hanya dapat 
dipahami oleh 
atau seharusnya 
hanya 
berhubungan 
dengan orang-
orang istimewa 
atau orang-orang 
yang berstatus 
tinggi 
 
Saya ingin menjadi pusat perhatian Saya selalu menjadi pusat perhatian  
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 46 Keyakinan bahwa 
dirinya 
“istimewa” dan 
hanya dapat 
dipahami oleh 
atau seharusnya 
hanya 
berhubungan 
dengan orang-
orang istimewa 
atau orang-orang 
yang berstatus 
tinggi 
 
  Banyak yang memandang 
saya dengan ekspresi kagum 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 14 Memiliki 
perasaan bernama 
besar, yaitu, 
harapan yang 
tidak beralasan,  
perlakuan khusus 
atau kepatuhan 
otomatis sesuai 
harapannya 
 
  Saya berharap mendapatkan 
perlakuan istimewa dalams 
etiap kesempatan 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 33 Eksploitatif secara 
interpersonal, 
Saya kadang-kadang tergantung 
pada orang-orang untuk 
Saya dapat memaksa orang untuk 
menyelesaikan tugassaya 
 Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
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yaitu, mengambil 
keuntungan dari 
orang lain untuk 
mencapai 
tujuannya sendiri 
menyelesaikan sesuatu 
 43 Tidak memiliki 
empati, tidak mau 
mengenali atau 
mengetahui 
perasaan dan 
kebutuhan orang 
lain 
 
  Saya pikir orang terlalu 
berlebihan tentang 
keadaannya dibandingkan 
saya 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
 27 Menunjukkan 
perilaku atau 
sikap yang 
congkak dan 
sombong 
 
  Saya berusaha keras supaya 
orang lain tahu siapa saya 
Dr.Rita Eka 
Izzaty, M.Si 
  Analisis Data Chi-Square Crosstab  Agus Setiawati, 
M. Si 
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LAMPIRAN 2.2 
RELIABILITAS 
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RELIABILITAS INSTRUMEN 
 
 
1. KUESIONER TIPE KEPRIBADIAN DALAM BIG FIVE FACTOR 
PERSONALITY 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 65 92,9 
Excluded
a
 5 7,1 
Total 70 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,936 92 
 
 
1.1 Tipe Kepribadian Neurotisme 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 68 97,1 
Excluded
a
 2 2,9 
Total 70 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,824 21 
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1.2 Tipe Kepribadian Ekstraversi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Case
s 
Valid 68 97,1 
Excluded
a
 2 2,9 
Total 70 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,818 19 
 
 
1.3 Tipe Kepribadian Keterbukaan Terhadap Pengalaman 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 70 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,748 15 
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1.4 Tipe Kepribadian Keramahan 
 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 70 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 70 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,835 21 
 
1.5 Tipe Kepribadian Sikap Hati-hati 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 69 98,6 
Excluded
a
 1 1,4 
Total 70 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,853 16 
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2. KUESIONER PERILAKU NARSISTIK 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 70 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,905 47 
 
 
114 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3. 
ANGKA SKOR KASAR 
VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 29 30 31 32 33 34 56 57 58 59 60 61 84 85 86
1 MT L 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0
2 V P 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
3 Bagas L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
4 Reka L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0
5 Wikan L 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
6 Naufal L 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0
7 Naufaa L 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0
8 Arief L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0
9 Andika L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0
10 M L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
11 Ara P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0
12 C P 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
13 Alhamdani L 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1
14 Ramzi L 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
15 Zafran L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1
16 Guntur L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
17 D'king L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1
18 M.Abdul L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
19 Putri P 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1
20 P L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0
21 RL P 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0
22 SO P 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
23 Chandra P 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0
24 Cindy P 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1
25 S L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 R.A P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
27 AIM P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
28 JAL P 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0
29 Lilo L 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
30 AYS P 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
NOMOR BUTIR
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
2
3
4
6
7
5
9
2
NEUROTISME
4
1
6
2
8
5
13
2
4
6
10
6
4
6
13
4
5
13
8
6
1
3
TABULASI HASIL KUESIONER TIPE KEPRIBADIAN DALAM BIG FIVE FACTOR PERSONALITY 
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31 Niza P 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
32 FA P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 Krismono L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
34 Deva L 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0
35 Ulvi P 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0
36 Khansa P 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1
37 Panji L 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
38 Fitria P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 Salwa P 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1
40 Erika P 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
41 Nami P 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0
42 Gilang L 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0
43 Aji L 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44 RM P 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0
45 A P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0
46 Daffa L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1
47 Jihan P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1
48 Elisa P 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1
49 Lulu P 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
50 Aulia P 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
51 AA L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1
52 AIN L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0
53 GL L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
54 Ricky L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
55 B P 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0
56 Irza L 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0
57 Bersedia L 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
58 Menyatakan L 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
59 Mey L 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
60 Belinda P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
61 Japra L 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1
62 Najwa P 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
63 Anis P 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1
64 Y P 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0
13
1
15
4
6
6
2
13
0
5
8
10
9
2
4
5
3
2
6
10
4
6
5
6
7
4
14
8
5
11
7
1
6
14
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65 Yusuf L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66 C L 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1
67 Lutfi L 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
68 Karmila P 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1
69 DAB P 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
70 D P 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0
71 Eza L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
72 Ozi L 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
73 Orchita P 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
74 Michel P 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0
75 Sheila P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
76 Sarah P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1
77 Nandia P 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
78 Rama L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
79 Shil L 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0
80  Rois L 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
81 Arab L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
82 Papank L 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
83 Afif L 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1
84 CHN P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0
85 Yolanda P 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0
86 Akhir L 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1
87 Afifa P 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1
88 Niky P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
89 Diah P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
90 Dian P 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
91 RHM P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0
92 HR P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
93 IMM P 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
94 D L 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1
95 JB P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
96 E P 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
97 Ada L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1
98 Reza L 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
0
10
4
6
3
8
5
0
5
6
4
7
1
11
3
10
9
0
0
3
6
2
5
9
10
3
8
9
6
11
1
8
7
4
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99 Jeni P 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0
100 Bunga P 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0
101 CRU P 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0
102 L L 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
103 Bella P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
104 Yuni P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
105 Sebut P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0
106 Tika P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
107 Moneta P 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1
108 S L 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0
109 Brian L 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1
110 Sasa P 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
111 BER L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
112 Dhimas L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0
113 Rizki L 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0
114 Anisa P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
115 RPK P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1
116 Vada P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1
117 Ella P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
118 Eka L 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
119 Rima P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
120 AM L 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
121 FF P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
122 GNTX P 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
123 MRP L 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1
124 IXCN P 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0
125 Erisa P 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
126 DNA P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0
127 BFD P 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1
128 Haris L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
129 TF P 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1
130 FZK P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1
131 TNS P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
132 DMS L 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1
5
9
9
7
1
4
3
5
7
3
5
5
9
3
9
6
9
15
8
9
6
3
15
0
4
5
4
1
0
3
8
7
4
12
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133 Anno L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0
134 Faisal L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1
135 Excel L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0
136 N P 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1
137 I P 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1
138 Dewi P 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1
139 Izza P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
140 SS P 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
141 Gita P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0
142 IPM P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
143 Muja L 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
144 Ariza L 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0
145 Adi L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1
146 ZLAD L 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
147 Dhitya L 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
148 Dani P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
149 M.Taffani L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1
150 Chan L 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1
151 Handika L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
152 Dwi L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0
153 Puji P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
154 Hafiz L 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1
155 V P 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
156 AMNH L 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0
157 Wanda P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
158 Galih L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1
159 Ahmad L 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0
160 Venni P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
161 RWG P 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1
162 MSS L 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0
163 Febi P 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0
164 Resi P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1
165 Tanenta P 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1
166 Racakha P 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
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167 Rr Putri P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0
168 Ahmad L 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
169 BAS L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0
170 AR P 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
171 APD L 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0
172 T P 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1
173 MI L 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0
174 Farah P 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0
175 Putra L 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0
176 Satria L 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0
177 J P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0
178 Mrs P 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0
179 Nat L 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
180 Anggio L 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0
181 Faniz L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
182 Syamar P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
183 Cepols L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
184 EL P 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1
185 Badit L 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
186 Nissa P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
187 Fitri P 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0
188 Bola L 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0
189 Nanda P 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1
190 RKD P 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1
191 Endstar L 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0
192 RHS L 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0
193 GL P 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
194 CTD P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
195 Pace L 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0
196 FZA P 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0
197 Syah P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
198 M L 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1
199 Einstein L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0
200 Tejo P 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0
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7 8 9 10 11 12 35 36 37 38 39 40 62 63 64 65 66 67 87
1 MT L 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
2 V P 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0
3 Bagas L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
4 Reka L 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1
5 Wikan L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
6 Naufal L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1
7 Naufaa L 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0
8 Arief L 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0
9 Andika L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
10 M L 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0
11 Ara P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
12 C P 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0
13 Alhamdani L 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
14 Ramzi L 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
15 Zafran L 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0
16 Guntur L 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0
17 D'king L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1
18 M.Abdul L 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1
19 Putri P 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1
20 P L 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
21 RL P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0
22 SO P 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
23 Chandra P 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0
24 Cindy P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0
25 S L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 R.A P 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
27 AIM P 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
28 JAL P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
29 Lilo L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
30 AYS P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 Niza P 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
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7
7
2
7
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NOMOR BUTIR
TABULASI HASIL KUESIONER TIPE KEPRIBADIAN DALAM BIG FIVE FACTOR PERSONALITY 
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32 FA P 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
33 Krismono L 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
34 Deva L 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0
35 Ulvi P 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
36 Khansa P 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
37 Panji L 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0
38 Fitria P 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
39 Salwa P 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
40 Erika P 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0
41 Nami P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
42 Gilang L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
43 Aji L 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1
44 RM P 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0
45 A P 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
46 Daffa L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
47 Jihan P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0
48 Elisa P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
49 Lulu P 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0
50 Aulia P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1
51 AA L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0
52 AIN L 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
53 GL L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1
54 Ricky L 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0
55 B P 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0
56 Irza L 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
57 Bersedia L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
58 Menyatakan L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1
59 Mey L 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
60 Belinda P 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0
61 Japra L 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
62 Najwa P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
63 Anis P 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
64 Y P 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0
65 Yusuf L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
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66 C L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0
67 Lutfi L 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
68 Karmila P 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0
69 DAB P 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0
70 D P 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
71 Eza L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
72 Ozi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
73 Orchita P 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
74 Michel P 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0
75 Sheila P 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1
76 Sarah P 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0
77 Nandia P 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0
78 Rama L 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0
79 Shil L 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
80  Rois L 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
81 Arab L 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0
82 Papank L 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1
83 Afif L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1
84 CHN P 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1
85 Yolanda P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
86 Akhir L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
87 Afifa P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
88 Niky P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
89 Diah P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1
90 Dian P 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
91 RHM P 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
92 HR P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1
93 IMM P 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
94 D L 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0
95 JB P 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
96 E P 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0
97 Ada L 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1
98 Reza L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0
99 Jeni P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1
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100 Bunga P 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
101 CRU P 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
102 L L 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
103 Bella P 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
104 Yuni P 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0
105 Sebut P 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0
106 Tika P 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
107 Moneta P 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
108 S L 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0
109 Brian L 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
110 Sasa P 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1
111 BER L 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
112 Dhimas L 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0
113 Rizki L 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0
114 Anisa P 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0
115 RPK P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1
116 Vada P 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
117 Ella P 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0
118 Eka L 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0
119 Rima P 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1
120 AM L 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1
121 FF P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
122 GNTX P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0
123 MRP L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
124 IXCN P 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
125 Erisa P 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0
126 DNA P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
127 BFD P 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
128 Haris L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
129 TF P 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0
130 FZK P 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1
131 TNS P 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
132 DMS L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1
133 Anno L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
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134 Faisal L 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
135 Excel L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
136 N P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
137 I P 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0
138 Dewi P 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0
139 Izza P 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0
140 SS P 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0
141 Gita P 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0
142 IPM P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
143 Muja L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
144 Ariza L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
145 Adi L 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
146 ZLAD L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
147 Dhitya L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
148 Dani P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
149 M.Taffani L 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
150 Chan L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1
151 Handika L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0
152 Dwi L 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1
153 Puji P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0
154 Hafiz L 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1
155 V P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0
156 AMNH L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
157 Wanda P 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1
158 Galih L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
159 Ahmad L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
160 Venni P 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
161 RWG P 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0
162 MSS L 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1
163 Febi P 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
164 Resi P 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
165 Tanenta P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1
166 Racakha P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
167 Rr Putri P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1
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168 Ahmad L 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0
169 BAS L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0
170 AR P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
171 APD L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
172 T P 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
173 MI L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
174 Farah P 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0
175 Putra L 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0
176 Satria L 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0
177 J P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
178 Mrs P 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0
179 Nat L 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0
180 Anggio L 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0
181 Faniz L 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
182 Syamar P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
183 Cepols L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
184 EL P 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0
185 Badit L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1
186 Nissa P 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
187 Fitri P 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0
188 Bola L 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0
189 Nanda P 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
190 RKD P 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1
191 Endstar L 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
192 RHS L 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
193 GL P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
194 CTD P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
195 Pace L 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1
196 FZA P 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0
197 Syah P 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0
198 M L 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1
199 Einstein L 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0
200 Tejo P 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1
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13 14 15 16 17 41 42 43 44 68 69 70 71 72 91 KETERBUKAAN TERHADAP PENGALAMAN
1 MT L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12
2 V P 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11
3 Bagas L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
4 Reka L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 10
5 Wikan L 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 11
6 Naufal L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
7 Naufaa L 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 9
8 Arief L 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 7
9 Andika L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 M L 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 6
11 Ara P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
12 C P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 11
13 Alhamdani L 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10
14 Ramzi L 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 11
15 Zafran L 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8
16 Guntur L 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 4
17 D'king L 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 5
18 M.Abdul L 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 4
19 Putri P 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 7
20 P L 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5
21 RL P 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 9
22 SO P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
23 Chandra P 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 8
24 Cindy P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 S L 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9
26 R.A P 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5
27 AIM P 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 3
28 JAL P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
29 Lilo L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
30 AYS P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13
31 Niza P 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 9
NOMOR BUTIR
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
TABULASI HASIL KUESIONER TIPE KEPRIBADIAN DALAM BIG FIVE FACTOR PERSONALITY 
127
32 FA P 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6
33 Krismono L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2
34 Deva L 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 5
35 Ulvi P 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 7
36 Khansa P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11
37 Panji L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
38 Fitria P 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 6
39 Salwa P 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8
40 Erika P 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5
41 Nami P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13
42 Gilang L 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 10
43 Aji L 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3
44 RM P 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 11
45 A P 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 9
46 Daffa L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
47 Jihan P 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 10
48 Elisa P 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 11
49 Lulu P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 5
50 Aulia P 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 9
51 AA L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
52 AIN L 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10
53 GL L 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 6
54 Ricky L 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 4
55 B P 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 7
56 Irza L 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11
57 Bersedia L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13
58 Menyatakan L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13
59 Mey L 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 6
60 Belinda P 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2
61 Japra L 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 5
62 Najwa P 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
63 Anis P 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10
64 Y P 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 5
65 Yusuf L 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10
128
66 C L 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12
67 Lutfi L 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 6
68 Karmila P 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 9
69 DAB P 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9
70 D P 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 5
71 Eza L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11
72 Ozi L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11
73 Orchita P 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 8
74 Michel P 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 6
75 Sheila P 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3
76 Sarah P 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8
77 Nandia P 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 6
78 Rama L 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 8
79 Shil L 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11
80  Rois L 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 3
81 Arab L 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 10
82 Papank L 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9
83 Afif L 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 8
84 CHN P 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 7
85 Yolanda P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13
86 Akhir L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11
87 Afifa P 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 10
88 Niky P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
89 Diah P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2
90 Dian P 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 7
91 RHM P 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 5
92 HR P 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 8
93 IMM P 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4
94 D L 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4
95 JB P 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10
96 E P 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 6
97 Ada L 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 6
98 Reza L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12
99 Jeni P 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 8
129
100 Bunga P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 11
101 CRU P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
102 L L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12
103 Bella P 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 8
104 Yuni P 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 7
105 Sebut P 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 7
106 Tika P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11
107 Moneta P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 12
108 S L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
109 Brian L 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9
110 Sasa P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 10
111 BER L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 11
112 Dhimas L 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 5
113 Rizki L 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5
114 Anisa P 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9
115 RPK P 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6
116 Vada P 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 4
117 Ella P 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9
118 Eka L 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12
119 Rima P 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 8
120 AM L 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 8
121 FF P 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11
122 GNTX P 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 10
123 MRP L 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9
124 IXCN P 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 7
125 Erisa P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 3
126 DNA P 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 9
127 BFD P 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 8
128 Haris L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
129 TF P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
130 FZK P 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 7
131 TNS P 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 10
132 DMS L 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 4
133 Anno L 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 8
130
134 Faisal L 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
135 Excel L 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 7
136 N P 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3
137 I P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11
138 Dewi P 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4
139 Izza P 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 8
140 SS P 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8
141 Gita P 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 4
142 IPM P 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12
143 Muja L 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
144 Ariza L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 5
145 Adi L 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 3
146 ZLAD L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14
147 Dhitya L 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 11
148 Dani P 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8
149 M.Taffani L 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
150 Chan L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12
151 Handika L 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8
152 Dwi L 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11
153 Puji P 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10
154 Hafiz L 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 2
155 V P 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 2
156 AMNH L 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12
157 Wanda P 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 6
158 Galih L 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 9
159 Ahmad L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
160 Venni P 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
161 RWG P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
162 MSS L 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7
163 Febi P 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10
164 Resi P 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12
165 Tanenta P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
166 Racakha P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13
167 Rr Putri P 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10
131
168 Ahmad L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10
169 BAS L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
170 AR P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11
171 APD L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11
172 T P 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 8
173 MI L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 10
174 Farah P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12
175 Putra L 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 10
176 Satria L 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
177 J P 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11
178 Mrs P 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 8
179 Nat L 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 5
180 Anggio L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9
181 Faniz L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9
182 Syamar P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12
183 Cepols L 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 6
184 EL P 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12
185 Badit L 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12
186 Nissa P 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4
187 Fitri P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 4
188 Bola L 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 6
189 Nanda P 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 7
190 RKD P 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 9
191 Endstar L 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 11
192 RHS L 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
193 GL P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 12
194 CTD P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14
195 Pace L 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
196 FZA P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 11
197 Syah P 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 8
198 M L 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 5
199 Einstein L 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 9
200 Tejo P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13
132
18 19 20 21 22 23 45 46 47 48 49 50 73 74 75 76 77 78 88 89 92
1 MT L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
2 V P 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
3 Bagas L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20
4 Reka L 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13
5 Wikan L 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14
6 Naufal L 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16
7 Naufaa L 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 10
8 Arief L 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11
9 Andika L 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4
10 M L 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 9
11 Ara P 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15
12 C P 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10
13 Alhamdani L 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 12
14 Ramzi L 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 11
15 Zafran L 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 9
16 Guntur L 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 12
17 D'king L 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 11
18 M.Abdul L 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 10
19 Putri P 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12
20 P L 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 12
21 RL P 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 11
22 SO P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18
23 Chandra P 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 14
24 Cindy P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2
25 S L 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16
26 R.A P 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 7
27 AIM P 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 7
28 JAL P 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11
29 Lilo L 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18
30 AYS P 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 15
NOMOR BUTIR
TABULASI HASIL KUESIONER TIPE KEPRIBADIAN DALAM BIG FIVE FACTOR PERSONALITY 
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
KERAMAHAN
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31 Niza P 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 14
32 FA P 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 11
33 Krismono L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3
34 Deva L 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 10
35 Ulvi P 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 13
36 Khansa P 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
37 Panji L 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
38 Fitria P 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
39 Salwa P 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 10
40 Erika P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4
41 Nami P 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 12
42 Gilang L 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 9
43 Aji L 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4
44 RM P 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6
45 A P 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 6
46 Daffa L 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17
47 Jihan P 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16
48 Elisa P 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 15
49 Lulu P 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7
50 Aulia P 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 8
51 AA L 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12
52 AIN L 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 10
53 GL L 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 9
54 Ricky L 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 9
55 B P 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10
56 Irza L 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13
57 Bersedia L 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16
58 Menyatakan L 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13
59 Mey L 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5
60 Belinda P 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 5
61 Japra L 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
62 Najwa P 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14
63 Anis P 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12
64 Y P 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10
134
65 Yusuf L 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 12
66 C L 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 15
67 Lutfi L 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 9
68 Karmila P 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
69 DAB P 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 9
70 D P 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 11
71 Eza L 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 11
72 Ozi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 17
73 Orchita P 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 9
74 Michel P 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10
75 Sheila P 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
76 Sarah P 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 5
77 Nandia P 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 9
78 Rama L 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15
79 Shil L 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
80  Rois L 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 7
81 Arab L 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13
82 Papank L 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13
83 Afif L 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
84 CHN P 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 11
85 Yolanda P 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
86 Akhir L 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14
87 Afifa P 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 11
88 Niky P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5
89 Diah P 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6
90 Dian P 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13
91 RHM P 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 10
92 HR P 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 7
93 IMM P 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 5
94 D L 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15
95 JB P 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 13
96 E P 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9
97 Ada L 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15
98 Reza L 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 14
135
99 Jeni P 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16
100 Bunga P 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 10
101 CRU P 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
102 L L 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 14
103 Bella P 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13
104 Yuni P 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15
105 Sebut P 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
106 Tika P 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 16
107 Moneta P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 14
108 S L 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
109 Brian L 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14
110 Sasa P 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15
111 BER L 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 13
112 Dhimas L 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16
113 Rizki L 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
114 Anisa P 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10
115 RPK P 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
116 Vada P 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 8
117 Ella P 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10
118 Eka L 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
119 Rima P 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 11
120 AM L 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
121 FF P 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18
122 GNTX P 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 8
123 MRP L 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 10
124 IXCN P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19
125 Erisa P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10
126 DNA P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18
127 BFD P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 5
128 Haris L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
129 TF P 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17
130 FZK P 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 9
131 TNS P 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10
132 DMS L 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 14
136
133 Anno L 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13
134 Faisal L 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
135 Excel L 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13
136 N P 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4
137 I P 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
138 Dewi P 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 6
139 Izza P 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 16
140 SS P 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 11
141 Gita P 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11
142 IPM P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 17
143 Muja L 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
144 Ariza L 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10
145 Adi L 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 7
146 ZLAD L 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16
147 Dhitya L 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11
148 Dani P 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15
149 M.Taffani L 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
150 Chan L 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15
151 Handika L 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16
152 Dwi L 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14
153 Puji P 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
154 Hafiz L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4
155 V P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7
156 AMNH L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17
157 Wanda P 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15
158 Galih L 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16
159 Ahmad L 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15
160 Venni P 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
161 RWG P 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 7
162 MSS L 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13
163 Febi P 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16
164 Resi P 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
165 Tanenta P 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
166 Racakha P 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 13
137
167 Rr Putri P 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
168 Ahmad L 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 13
169 BAS L 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 14
170 AR P 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16
171 APD L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 17
172 T P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 8
173 MI L 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 8
174 Farah P 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15
175 Putra L 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 12
176 Satria L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19
177 J P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18
178 Mrs P 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 8
179 Nat L 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3
180 Anggio L 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 10
181 Faniz L 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
182 Syamar P 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10
183 Cepols L 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
184 EL P 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12
185 Badit L 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16
186 Nissa P 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6
187 Fitri P 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10
188 Bola L 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12
189 Nanda P 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 11
190 RKD P 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 13
191 Endstar L 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 9
192 RHS L 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 10
193 GL P 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
194 CTD P 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 13
195 Pace L 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 14
196 FZA P 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 9
197 Syah P 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7
198 M L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2
199 Einstein L 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 9
200 Tejo P 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16
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24 25 26 27 28 51 52 53 54 55 79 80 81 82 83 90 SIKAP HATI-HATI
1 MT L 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 7
2 V P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12
3 Bagas L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
4 Reka L 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 10
5 Wikan L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 11
6 Naufal L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
7 Naufaa L 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 8
8 Arief L 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 8
9 Andika L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 M L 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 7
11 Ara P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 12
12 C P 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 9
13 Alhamdani L 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 11
14 Ramzi L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13
15 Zafran L 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 8
16 Guntur L 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 6
17 D'king L 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9
18 M.Abdul L 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 8
19 Putri P 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 10
20 P L 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 7
21 RL P 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
22 SO P 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 11
23 Chandra P 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
24 Cindy P 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 4
25 S L 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 9
26 R.A P 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3
27 AIM P 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 4
28 JAL P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13
29 Lilo L 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12
30 AYS P 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 9
31 Niza P 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
NOMOR BUTIR
TABULASI HASIL KUESIONER TIPE KEPRIBADIAN DALAM BIG FIVE FACTOR PERSONALITY 
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32 FA P 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10
33 Krismono L 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4
34 Deva L 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 11
35 Ulvi P 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 12
36 Khansa P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13
37 Panji L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
38 Fitria P 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 6
39 Salwa P 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 7
40 Erika P 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 8
41 Nami P 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 12
42 Gilang L 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12
43 Aji L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44 RM P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
45 A P 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 8
46 Daffa L 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 11
47 Jihan P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
48 Elisa P 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 10
49 Lulu P 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 5
50 Aulia P 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 11
51 AA L 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 6
52 AIN L 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6
53 GL L 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5
54 Ricky L 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 8
55 B P 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
56 Irza L 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5
57 Bersedia L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13
58 Menyatakan L 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 10
59 Mey L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
60 Belinda P 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 6
61 Japra L 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11
62 Najwa P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
63 Anis P 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 9
64 Y P 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 9
65 Yusuf L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 10
140
66 C L 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 10
67 Lutfi L 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 5
68 Karmila P 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
69 DAB P 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 7
70 D P 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
71 Eza L 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12
72 Ozi L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
73 Orchita P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
74 Michel P 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
75 Sheila P 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
76 Sarah P 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
77 Nandia P 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 7
78 Rama L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 11
79 Shil L 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11
80  Rois L 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 4
81 Arab L 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 6
82 Papank L 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 7
83 Afif L 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 10
84 CHN P 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5
85 Yolanda P 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11
86 Akhir L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 10
87 Afifa P 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 10
88 Niky P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
89 Diah P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 8
90 Dian P 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 6
91 RHM P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
92 HR P 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3
93 IMM P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
94 D L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
95 JB P 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 9
96 E P 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 8
97 Ada L 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 6
98 Reza L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 12
99 Jeni P 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13
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100 Bunga P 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
101 CRU P 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 11
102 L L 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 8
103 Bella P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
104 Yuni P 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 9
105 Sebut P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
106 Tika P 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11
107 Moneta P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13
108 S L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
109 Brian L 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 5
110 Sasa P 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 9
111 BER L 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6
112 Dhimas L 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
113 Rizki L 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5
114 Anisa P 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 8
115 RPK P 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 10
116 Vada P 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8
117 Ella P 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 7
118 Eka L 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 7
119 Rima P 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8
120 AM L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 10
121 FF P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
122 GNTX P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 10
123 MRP L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 10
124 IXCN P 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 8
125 Erisa P 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9
126 DNA P 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14
127 BFD P 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3
128 Haris L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
129 TF P 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 13
130 FZK P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 12
131 TNS P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 14
132 DMS L 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 6
133 Anno L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
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134 Faisal L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
142
134 Faisal L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
135 Excel L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 12
136 N P 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 4
137 I P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12
138 Dewi P 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2
139 Izza P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 12
140 SS P 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11
141 Gita P 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 7
142 IPM P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
143 Muja L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
144 Ariza L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10
145 Adi L 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 5
146 ZLAD L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
147 Dhitya L 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 10
148 Dani P 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 10
149 M.Taffani L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 11
150 Chan L 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 7
151 Handika L 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 4
152 Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
153 Puji P 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 7
154 Hafiz L 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
155 V P 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 4
156 AMNH L 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10
157 Wanda P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 13
158 Galih L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
159 Ahmad L 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13
160 Venni P 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 5
161 RWG P 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4
162 MSS L 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 4
163 Febi P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
164 Resi P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13
165 Tanenta P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 14
166 Racakha P 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 8
167 Rr Putri P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15
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168 Ahmad L 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 8
169 BAS L 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 11
170 AR P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13
171 APD L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
172 T P 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11
173 MI L 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 10
174 Farah P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
175 Putra L 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 9
176 Satria L 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 5
177 J P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15
178 Mrs P 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7
179 Nat L 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5
180 Anggio L 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 5
181 Faniz L 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
182 Syamar P 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 9
183 Cepols L 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4
184 EL P 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 11
185 Badit L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12
186 Nissa P 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 6
187 Fitri P 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 6
188 Bola L 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
189 Nanda P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
190 RKD P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15
191 Endstar L 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11
192 RHS L 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 8
193 GL P 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 6
194 CTD P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 11
195 Pace L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
196 FZA P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 10
197 Syah P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 9
198 M L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
199 Einstein L 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 10
200 Tejo P 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 5
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 MT 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 14
2 V 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
3 Bagas 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 12
4 Reka 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 7
5 Wikan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4
6 Naufal 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 11
7 Naufaa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
8 Arief 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
9 Andika 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 30
10 M 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7
11 Ara 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 26
12 C 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 10
13 Alhamdani 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 24
14 Ramzi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 27
15 Zafran 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10
16 Guntur 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
17 D'king 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 8
18 M.Abdul 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 Putri 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 11
20 P 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 23
21 RL 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
22 SO 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 13
23 Chandra 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4
24 Cindy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 S 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6
26 R.A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 AIM 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
28 JAL 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11
29 Lilo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 10
30 AYS 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 30
31 Niza 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 17
32 FA 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 11
33 Krismono 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
34 Deva 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
35 Ulvi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
36 Khansa 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10
TABULASI KUESIONER PERILAKU NARSISTIK
NO NAMA
NOMOR ITEM
JUMLAH
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37 Panji 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 12
38 Fitria 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7
39 Salwa 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 9
40 Erika 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
41 Nami 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 6
42 Gilang 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 15
43 Aji 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 7
44 RM 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 14
45 A 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 11
46 Daffa 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 15
47 Jihan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 6
48 Elisa 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 9
49 Lulu 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5
50 Aulia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 5
51 AA 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8
52 AIN 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
53 GL 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 15
54 Ricky 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
55 B 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
56 Irza 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
57 Bersedia 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 19
58 Menyatakan 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13
59 Mey 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
60 Belinda 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
61 Japra 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10
62 Najwa 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 21
63 Anis 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 12
64 Y 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
65 Yusuf 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
66 C 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 25
67 Lutfi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5
68 Karmila 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2
69 DAB 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
70 D 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71 Eza 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
72 Ozi 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 16
73 Orchita 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 6
74 Michel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 5
75 Sheila 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
146
76 Sarah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5
77 Nandia 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
78 Rama 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
79 Shil 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 21
80 Rois 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
81 Arab 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 7
82 Papank 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5
83 Afif 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
84 CHN 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5
85 Yolanda 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 11
86 Akhir 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9
87 Afifa 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 11
88 Niky 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
89 Diah 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
90 Dian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4
91 RHM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
92 HR 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11
93 IMM 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
94 D 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
95 JB 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11
96 E 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
97 Ada 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
98 Reza 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 14
99 Jeni 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 26
100 Bunga 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 25
101 CRU 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
102 L 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
103 Bella 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
104 Yuni 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
105 Sebut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4
106 Tika 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 11
107 Moneta 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 30
108 S 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
109 Brian 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
110 Sasa 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 13
111 BER 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3
112 Dhimas 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3
113 Rizki 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
114 Anisa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
147
115 RPK 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10
116 Vada 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
117 Ella 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
118 Eka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4
119 Rima 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
120 AM 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 17
121 FF 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6
122 GNTX 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
123 MRP 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 17
124 IXCN 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 7
125 Erisa 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 7
126 DNA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 11
127 BFD 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 11
128 Haris 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
129 TF 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 15
130 FZK 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 14
131 TNS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 6
132 DMS 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 19
133 Anno 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 11
134 Faisal 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
135 Excel 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 10
136 N 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
137 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4
138 Dewi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
139 Izza 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9
140 SS 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 9
141 Gita 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
142 IPM 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 16
143 Muja 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
144 Ariza 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 14
145 Adi 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 15
146 ZLAD 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 30
147 Dhitya 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 24
148 Dani 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5
149 M.Taffani 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 9
150 Chan 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 14
151 Handika 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 13
152 Dwi 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 20
153 Puji 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 10
148
154 Hafiz 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 10
155 V 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
156 AMNH 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 17
157 Wanda 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7
158 Galih 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 26
159 Ahmad 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 21
160 Venni 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5
161 RWG 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 7
162 MSS 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8
163 Febi 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 12
164 Resi 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 13
165 Tanenta 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11
166 Racakha 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 14
167 Rr Putri 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10
168 Ahmad 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9
169 BAS 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10
170 AR 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 9
171 APD 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 13
172 T 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 13
173 MI 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 22
174 Farah 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 20
175 Putra 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
176 Satria 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 16
177 J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 4
178 Mrs 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
179 Nat 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
180 Anggio 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8
181 Faniz 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
182 Syamar 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 9
183 Cepols 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7
184 EL 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 8
185 Badit 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7
186 Nissa 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 7
187 Fitri 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6
188 Bola 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6
189 Nanda 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 13
190 RKD 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 17
191 Endstar 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 18
192 RHS 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 17
149
193 GL 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 22
194 CTD 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 31
195 Pace 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 17
196 FZA 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 10
197 Syah 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 17
198 M 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 32
199 Einstein 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
200 Tejo 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12
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LAMPIRAN 4. 
HASIL PENELITIAN 
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DATA DESKRIPTIF 
TIPE KEPRIBADIAN NEUROTISME 
 
 
Statistics 
Neurotisme   
N Valid 200 
Missing 0 
Mean 6,2850 
Median 6,0000 
Mode 6,00 
Std. Deviation 3,85983 
Variance 14,898 
Skewness ,628 
Std. Error of Skewness ,172 
Kurtosis ,184 
Std. Error of Kurtosis ,342 
Range 18,00 
Minimum ,00 
Maximum 18,00 
Sum 1257,00 
Percentiles 25 3,0000 
50 6,0000 
75 9,0000 
Neurotisme 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid ,00 8 4,0 4,0 4,0 
1,00 12 6,0 6,0 10,0 
2,00 12 6,0 6,0 16,0 
3,00 20 10,0 10,0 26,0 
4,00 18 9,0 9,0 35,0 
5,00 22 11,0 11,0 46,0 
6,00 24 12,0 12,0 58,0 
7,00 17 8,5 8,5 66,5 
8,00 13 6,5 6,5 73,0 
9,00 16 8,0 8,0 81,0 
10,00 11 5,5 5,5 86,5 
11,00 5 2,5 2,5 89,0 
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12,00 7 3,5 3,5 92,5 
13,00 6 3,0 3,0 95,5 
14,00 3 1,5 1,5 97,0 
15,00 3 1,5 1,5 98,5 
18,00 3 1,5 1,5 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
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DATA DESKRIPTIF 
TIPE KEPRIBADIAN EKSTRAVERSI 
 
 
 
Statistics 
Ekstraversi   
N Valid 200 
Missing 0 
Mean 11,1800 
Median 12,0000 
Mode 16,00 
Std. Deviation 4,35112 
Variance 18,932 
Skewness -,323 
Std. Error of Skewness ,172 
Kurtosis -,673 
Std. Error of Kurtosis ,342 
Range 19,00 
Minimum ,00 
Maximum 19,00 
Sum 2236,00 
Percentiles 25 8,0000 
50 12,0000 
75 15,0000 
 
Ekstraversi 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid ,00 2 1,0 1,0 1,0 
1,00 1 ,5 ,5 1,5 
2,00 2 1,0 1,0 2,5 
3,00 5 2,5 2,5 5,0 
4,00 3 1,5 1,5 6,5 
5,00 8 4,0 4,0 10,5 
6,00 7 3,5 3,5 14,0 
7,00 21 10,5 10,5 24,5 
8,00 16 8,0 8,0 32,5 
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9,00 6 3,0 3,0 35,5 
10,00 12 6,0 6,0 41,5 
11,00 14 7,0 7,0 48,5 
12,00 13 6,5 6,5 55,0 
13,00 20 10,0 10,0 65,0 
14,00 16 8,0 8,0 73,0 
15,00 16 8,0 8,0 81,0 
16,00 23 11,5 11,5 92,5 
17,00 3 1,5 1,5 94,0 
18,00 8 4,0 4,0 98,0 
19,00 4 2,0 2,0 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
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DATA DESKRIPTIF 
TIPE KEPRIBADIAN  
KETERBUKAAN TERHADAP PENGALAMAN 
 
 
Statistics 
Keterbukaan_trhdp_pengalaman   
N Valid 200 
Missing 0 
Mean 8,6000 
Median 9,0000 
Mode 11,00 
Std. Deviation 3,42764 
Variance 11,749 
Skewness -,398 
Std. Error of Skewness ,172 
Kurtosis -,402 
Std. Error of Kurtosis ,342 
Range 15,00 
Minimum ,00 
Maximum 15,00 
Sum 1720,00 
Percentiles 25 6,0000 
50 9,0000 
75 11,0000 
 
Keterbukaan_trhdp_pengalaman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid ,00 5 2,5 2,5 2,5 
1,00 1 ,5 ,5 3,0 
2,00 3 1,5 1,5 4,5 
3,00 5 2,5 2,5 7,0 
4,00 11 5,5 5,5 12,5 
5,00 17 8,5 8,5 21,0 
6,00 15 7,5 7,5 28,5 
7,00 13 6,5 6,5 35,0 
8,00 21 10,5 10,5 45,5 
9,00 20 10,0 10,0 55,5 
10,00 22 11,0 11,0 66,5 
11,00 24 12,0 12,0 78,5 
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12,00 17 8,5 8,5 87,0 
13,00 15 7,5 7,5 94,5 
14,00 8 4,0 4,0 98,5 
15,00 3 1,5 1,5 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
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DATA DESKRIPTIF 
TIPE KEPRIBADIAN KERAMAHAN 
  
Statistics 
Keramahan   
N Valid 200 
Missing 0 
Mean 11,7100 
Median 12,0000 
Mode 16,00 
Std. Deviation 4,36246 
Variance 19,031 
Skewness -,483 
Std. Error of Skewness ,172 
Kurtosis -,452 
Std. Error of Kurtosis ,342 
Range 20,00 
Minimum ,00 
Maximum 20,00 
Sum 2342,00 
Percentiles 25 9,0000 
50 12,0000 
75 15,0000 
 
Keramahan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid ,00 1 ,5 ,5 ,5 
1,00 1 ,5 ,5 1,0 
2,00 4 2,0 2,0 3,0 
3,00 4 2,0 2,0 5,0 
4,00 5 2,5 2,5 7,5 
5,00 7 3,5 3,5 11,0 
6,00 6 3,0 3,0 14,0 
7,00 8 4,0 4,0 18,0 
8,00 6 3,0 3,0 21,0 
9,00 14 7,0 7,0 28,0 
10,00 21 10,5 10,5 38,5 
11,00 15 7,5 7,5 46,0 
12,00 12 6,0 6,0 52,0 
13,00 17 8,5 8,5 60,5 
14,00 16 8,0 8,0 68,5 
15,00 14 7,0 7,0 75,5 
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16,00 22 11,0 11,0 86,5 
17,00 18 9,0 9,0 95,5 
18,00 5 2,5 2,5 98,0 
19,00 2 1,0 1,0 99,0 
20,00 2 1,0 1,0 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
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DATA DESKRIPTIF 
TIPE KEPRIBADIAN SIKAP HATI-HATI 
  
Statistics 
Sikap   
N Valid 200 
Missing 0 
Mean 8,4550 
Median 9,0000 
Mode 10,00 
Std. Deviation 4,17915 
Variance 17,465 
Skewness -,149 
Std. Error of Skewness ,172 
Kurtosis -,791 
Std. Error of Kurtosis ,342 
Range 16,00 
Minimum ,00 
Maximum 16,00 
Sum 1691,00 
Percentiles 25 5,0000 
50 9,0000 
75 11,7500 
 
Sikap Hati-hati 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid ,00 6 3,0 3,0 3,0 
1,00 6 3,0 3,0 6,0 
2,00 8 4,0 4,0 10,0 
3,00 8 4,0 4,0 14,0 
4,00 11 5,5 5,5 19,5 
5,00 13 6,5 6,5 26,0 
6,00 14 7,0 7,0 33,0 
7,00 15 7,5 7,5 40,5 
8,00 17 8,5 8,5 49,0 
9,00 13 6,5 6,5 55,5 
10,00 20 10,0 10,0 65,5 
11,00 19 9,5 9,5 75,0 
12,00 14 7,0 7,0 82,0 
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13,00 11 5,5 5,5 87,5 
14,00 7 3,5 3,5 91,0 
15,00 12 6,0 6,0 97,0 
16,00 6 3,0 3,0 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
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DATA DESKRIPTIF 
PERILAKU NARSISTIK 
 
 
 
 
Statistics 
narsistik   
N Valid 200 
Missing 0 
Mean 9,9200 
Median 8,5000 
Mode 6,00 
Std. Deviation 7,07772 
Variance 50,094 
Skewness 1,110 
Std. Error of Skewness ,172 
Kurtosis ,918 
Std. Error of Kurtosis ,342 
Range 32,00 
Minimum ,00 
Maximum 32,00 
Sum 1984,00 
Percentiles 25 5,0000 
50 8,5000 
75 13,0000 
 
narsistik 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid ,00 6 3,0 3,0 3,0 
1,00 3 1,5 1,5 4,5 
2,00 13 6,5 6,5 11,0 
3,00 12 6,0 6,0 17,0 
4,00 9 4,5 4,5 21,5 
5,00 16 8,0 8,0 29,5 
6,00 18 9,0 9,0 38,5 
7,00 16 8,0 8,0 46,5 
8,00 7 3,5 3,5 50,0 
9,00 10 5,0 5,0 55,0 
10,00 15 7,5 7,5 62,5 
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11,00 14 7,0 7,0 69,5 
12,00 5 2,5 2,5 72,0 
13,00 8 4,0 4,0 76,0 
14,00 7 3,5 3,5 79,5 
15,00 5 2,5 2,5 82,0 
16,00 3 1,5 1,5 83,5 
17,00 8 4,0 4,0 87,5 
18,00 1 ,5 ,5 88,0 
19,00 2 1,0 1,0 89,0 
20,00 2 1,0 1,0 90,0 
21,00 3 1,5 1,5 91,5 
22,00 2 1,0 1,0 92,5 
23,00 1 ,5 ,5 93,0 
24,00 2 1,0 1,0 94,0 
25,00 2 1,0 1,0 95,0 
26,00 3 1,5 1,5 96,5 
27,00 1 ,5 ,5 97,0 
30,00 4 2,0 2,0 99,0 
31,00 1 ,5 ,5 99,5 
32,00 1 ,5 ,5 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
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LAMPIRAN 5. 
SURAT IZIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 

+rw,:,
_!4A.rELrS pID_rp_rDrKAtr DASAR DAtr MEr\ENGAH
P IMP INAN D AE RAH MUHAMMAD IYAIT KO T{ Y O-CYAIARTA
Jalan Sultan Agung 14, Tetepon (0274)37s917, Faks. (e274) 411947, yogyakarta 55151
e-mail: dikdasmenpdm_yk@yahoo.com
Setelah membaca surat dari : Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri YogyakartaNo. : 8044/UN3 4.I1lPLl20l3 Tgl. : 18 Desemb er 2013
Perihal : Surat Izin penelitian
dan berdasar Putusan Sidang Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta, hari Senin tanggal 04
Rabi'ul Arwval 1435 H, bertepatan tanggal 06 Januari 2014 yang salah satu agenda sid-airgnya
membahas pemberian izin penelitian/priktek kerja/observasi, maka-dengan ini kimi memberikan
izin kepada:
Nama Terang : RIZA HARDIANI NIM.
Pekerjaan : Mahasiswa pada prodi Bimbingan dan
Yogyakarta
alamat Karangmalang Yogyakarta
Pembimbing : Dr. Rita Eka Izzaty, M.Si
untuk melakukan observasi/penelitian/pengumpulan data dalam rangka menyusun Skripsi :
JUdUI : KETERKAITAN BBRBAGAI TIPE KEPRIBADIAN DALAM BIG FIVE FACTOR
PERSONALILY DENGAN TINGKAT PERILAKU NARSISTIK SISWA SMA
MUIIAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA.
Lokasi : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
dengan ketentuan sebagai berikut:
07 -01-2014 sampai densan 07 -03-201 4
Ta.nda tangan Pemegang lzin,
w&.
Riza llardiani
L0104244007
Konseling Universitas Negeri
Tembusan:
l. PDM Kota Yogyakarta.
2. Dekan FIP IINY
3. SMAMuh.2 Yk.
No. : 08/REKfllI.4lF /2014
l.
2.
3.
4.
5.
6.
Menyerahkm tembusan surat ini kepada pejabat yang dituju.
wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan-ketentum yang berlaku di sekolab/seternpat.
Wajib memberi laporan hasil penelitian/praktek kerja/observasi kepada Majelis Pendidikan Dasa dan Menengah pimpinan DaerahMuhammadiyah Kota Yogyakarla.
Izin ini tidak disalahgmakan mtuk,tujuan tertentu yang dapat menggmggu kestabilan Persyarikatan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.Surat izin ini dapat diajukan kembali untuk mendapat perpinlangan Uita di-pertukan.
Srrat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu bila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
NBM.551.522
